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ABSTRAK

2
Bu’ulolo, Yusmidar, 2024. Pengendalian Persediaan Barang Dagang Menggunakan
Metode Economic Order Quantity (EOQ) Di Toko Besi Sadarman. Skripsi
Prodi Manajemen Universitas Nias Pembimbing Martha Surya Dinata

Mendrofa. S.E..MBA.

Persediaan barang dagang merupakan salah satu aset yang penting bagi
perusahaan karena persediaan dapat mempengaruhi aktivitas operasi perusahaan
dan kelancaran kcuntungﬁ perusahaan. Maka dari itu perusahaan memerlukan
pengendalian persediaan yang efektif dan efesien. Penelitian ini bertujuan untuk
1.Untuk mengetahui bagaimana pengendalian persediaan barang dagang pada Toko
Besi Sadarman. 2. Untuk mengetahui penerapan pengendalian persediaan barang
dagang dengan menggunaﬁt metode Economic Order Quantity (EOQ) pada Toko
Besi Sadarman. 3. Untuk mgpentukan safety stock yang optimal untuk mengatasi

urangan persediaan pada perhitungan metode Economic Order Quantity (EOQ).
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan
pendekatan deskriptifgHasil penelitian ini menunjukan membuktikan bahwa
menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) lebih efisien dari metode
yang digunakan oleh Toko. Penerapan metode Economic Order Quantity (EOQ)

at mengurangi total biaya yang harus dikeluarkan oleh Toko Besi Sadagman
pada tahun 2022 yaitu sebesar Rp 18.624.719 dan pada tahun 2023 Toko besi dapat
mengurangi total biaya yang harus dikeluarka itu sebesar Rp 21.300.556.
Dengan menerapkan metode EOQ, toko dapat menentukan jumlah persediaan
pengamanan (safety sﬁck) serta titik pemesanan kembali (Reorder Point). Maka

Toko Besi Sadarman sebaiknya menggunakan metode Economic Order Quantity

(EOQ).

Kata Kunci : Economic Order Quantity (EOQ), Pengendalian Persediaan Barang

Dagang, safety stock, Reorder Point




ABSTRACT

Bu'ulolo, Yusmidar, 2024. Inventory Control of Trade Goods Using the Economic

Order Quantity (EOQ) Method at Sadarman Iron Store. Thesis
Management Study Program, Universitas Nias. Supervisor Martha Surya

Dinata Mendrofa. S.E., MBA.

Trade goods z'nvemr}rés one of the important assets for the company

because inventory can dffect the company's operating activities and the smooth
running ofﬁ company's profits. Therefore, companies need effective and efficient
inventory. This study aims to 1. To fin t how to control the inventory of trade
goods at the Sadannarﬁrrm Store. 2. To determine the application of inventory
control of trade goods using the Economic Order Quantity (EOQ) method at the
Sadarman Iron Store. To determine the optimal safety stock to overcome
invenmryﬁr}rmges in the calculation of the Economic Order Quantity (EOQ)
method. The method used in this research is a quantitative method with a
descriptive approach. The results of this study show that using the Economic Order
Quantity (EOQ) method is more efficient than the method used by the store. The
application of the Economic Order Quantity (EOQ) method can reduce the total
costs that must be incurred by the T(}kaBesi Sadarman in 2022, which is Rp
18,624,719 and in 2023 the iron store can red the total costs that must be
incurred, which is Rp 21,300,556. By applying the EOQ method, the store can
determgine the amount of safety stock and the reorder point. So the Sadarman Iron

Store should use the Economic Order Quantity (EOQ) method.

Keywords: Economic Order Quantity (EOQ), Raw Material Inventory Control,

safety stock, Reorder Point
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman memberikan dampak signifikan dalam berbagai

bidang, termasuk ekonomi, yang tercermin dari peningkatan jumlah
perusahaan yang clidirika. Menurut data dari BPS, pada tahun 2023 terdapat
32.193 unit bisnis atau perusahaan ipdustri manufaktur skala menengah dan
besar di Indonesia. sedangkan pada tahun 2022 jumlah perusahaan industri
manufaktur skala menengah dan besar pada tahun 2022 mencapai sekitar 29
ribu usaha atau perusahaan. dengan semakigbertambahnya jumlah perusahaan
yang berdiri setiap tahunnya tentu saja hal ini membuat persaingan dalam dunia
usaha semakin tinggi, baik perusahaan jasa, dagang, maupun manufaktur dan
hanya perusahaan yang memiliki performa yang baik akan mampu bertahan
dalam dunia bisnis. Tujuan perusahaan tentunya adalah untuk memperoleh
keuntungan atau keuntungan yang maksimal untuk kelangsungan hidup
perusahaan.
- Perusahaan yang banyak didirikan di Indonesia salah satunya adalah
perusahaan dagang. Secara umum perusahaan dagang adalah perusahan dengan
aktivitas membeli dan menjual kembali barang baik nantinya dijual dalam
bentuk retail/ grosir ataupun dalam bentuk distributor. Kegiatan bisnis di
bidang perdagangan dan bisnis lainnya, orientasi terakhir adalah bagaimana
perusahaan dapat beroperasi dengan baik dan terus beﬁmbang.

Pada saat ini penggunaan persediaan hal yang penting untuk dilakukan

eh perusahaan baik itu perusahaan jasa, dagang, ataupun manufaktur.
Persediaan adalah sumber daya yang disimpan untuk memenuhii kebutuhan
pada masa yang akan datang (Mulyono, 2017. Oleh karena itu, persediaan
merupakan aset penting perusahaan yang memiliki peran yang tinggi dalam
perushaan dagang yaitu karena persediaan menentukan aktivitas operasi

perusahaan. Hal ini disebabkan karena persediaan dapat membantu perusahan




dalam memenuhi kebutuhan pelanggannya. Jika perusahaan mampu menjamin
ketersediaan yang optimal maka tentu saja hal itu dapat memberikan kepuasan
kepada pelanggan. Maka dari itu pewahaan memerlukan pengendalian
persediaan yang efektif dan efesien. Mengelola persediaan dengan tepat
bukanlah hal yang mudah. Jika jumlah persediaan terlalu banyak (overstock)
maka akan dapat menyebabkan suathmasalah yaitu besarnya beban biaya
penyimpanan di gudang dan apabila jumlah persediaan barang yang terlalu
kecil tentu saja akan menyebabkan masalah yaitu menghambat operasional
yang mengakibatkan berhentinya proses penjualan sebab habisnya stok barang
yang akan dijual, berkurangnya keuntungan dan kehilangan pelanggan. Selain
itu besar atau kecilnya persediaan maka akan dapat menimbulkan masalah.

sahaan harus dapat mengelola persediaannya agar perusahaan tidak
kehilangan kesempatan untuk memperoleh keuntungan yang harusnya
didapatkan. Dengan pengendalian yang baik, perusahaan dapat mengurangi
kemungkinan terjadinya kelebihan stok atau kekurangan stok barang, serta
meminimalkan total biaya persediaan. Persediaan adalah barang yang tersedia
di perusahaan, yang dibeli untuk disimpan dan dijual pada periode mendatang.
Persediaan sangat mempengaruhi kegiatan operasional pada perusahaan. Oleh
sebab itu perusahaan harus mampu lebih memperhatikan persediaan pada
perusahaannya.

Dalam mengendalikan persediaan barang dagang , perusahaan harus
memperhatikan metode atau cara yang paling efektif dan efisien. Perusahaan
harus lebih fokus pada pengelolaan persediaan barang agar tidak mengalami
kekurangan atau kelebihan stok. Agar perusahaan dapat memperoleh
keuntungan maksimal seperti yang diharapkan, tentu saja diperlukan
pengendalian persediaan yang baik. Pengendalian persediaan adalah upaya
yang dilﬁukan oleh perusahaan dalam mengumpulkan atau menyimpan
barang untuk memenuhi kebutuhan konsumen, karena pengendalian
persediaan menentukan dan menjamin ketersediaan stok. Dalam pengendalian
persediandibutuhkan beberapa metode. Tujuannya adalah agar perus
tidak kehabisan barang, yang dapat menyebabkan terhentinya atau

terganggunya proses penjualan. Metode yang di gunakan dalam mencari




jawaban atas permasalahan umum dalam pengendalian persedia aitu
metode Economic Order Quantity (EOQ) (Evitha & HS, 2019). Metode
Economic Order Quantity (EOQ) adalah salah satu teknik manajemen
inventaris yang mempertimbangkan biaya penyimpanan dan biaya pemesanan.
Dengan menﬁtung total biaya, jumlah pesanan yang optimal dapat
ditentukan. Biaya penyimpanan diperkirakan berdasarkan rata-rata
penyimpanan barang selama satu tahun. Dengan menggunakan metode EOQ,
perusahaan juga dapat menentukan stok pengaman dan titik pemesanan ulang
yang optimal, sehingga dapat menghindari kekurangan dan kelebihan
invena'is. ((Tarigan et al., 2023))

Ada beberapa metode manajemen persediaan, diantaranya yaitu EOQ
(Economic Qrder Quantity), JIT (Just in Time), MRP (Material Requirement
Planning), dan Metode analisa ABC. Namun, dalam penelitian ini, penulis
memilih untuk menggunakan metode EOQ karena dalam aplikasinya, metode
EOQ mempertimbangkan baik biaya operasional maupun biaya finansial, dan
menentukan jumlah pesanan yang akan meminimalkan keseluruhan biaya
persediaan. Hal igi membantu perusahaan dalam mengurangi kemungkinan
kekurangan stok, sehingga tidak mengganggu proses di perusahaan dan dapat
menghemat biaya persediaan yang dikeluarkan. EOQ adalah metode
manajemen yang klasik dan sederhana. Model EOQ ini merupakan pendekatan
tradisional dalam pengendalian inventaris. (Tauva et al.,2022)
mengungkapkan, EOQ ialah sebuah cara yang bisa mengatur persediaan
produk, adapun metode yang sering digunakan untuk menghitung pengadaan
produk yang optimal.

Toko Besi Sadarman adalah salah satu usaha yang bergerak dalam
penjualan besi yang berdiri sejak tahun 2011. Toko besi sadarman berlokasi di
Kota Gunungsitoli yang terletak di Jalan Diponegoro, Desa Sifalacte
Tabaloho, Kecamatan Gunungsitoli. Dalam kegiatannya usaha ini fokus dalam
penjualan dengan berbagai jenis besi seperti pipa hollow, pipa stainlees, pipa
besi bulatﬂresi nako, cat, bahan bangunan dan lain sebagainya. Toko Besi
Sadarman menerima pembelian dalam bentuk satuan, membeli lebih dari satu,

maupun dalam jumlah besar untuk dijual kembali. Barang yang dijual




merupakan barang yang berasal dari supplier luar kota dimana metode
pembayaran yang digunakan ada dua yaitu tunai (cash) dan pembayaran
melalgigon-tunai.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada tanggal 18
November 2023 kepada pemilik toko Besi Sadarman Bapak Toronafaudu
Bu'ulolo yang menjadi masalah pada Toko Besi Sadarman adalah kesulitan
dalam menentukan jumlah persediaan yang tepat. Produk yang sering
mengalami masalah dalam persediaannya adalah besi nﬁﬁ polos 9 mil. Produk
ini sering mengalami kelebihan stok, yaitu memiliki persediaan yang terlalu
banyak, sehingga mengakibatkan biaya tambahan untuk penyimpanan dan
biaya pemesanan yang mendadak, yang pada akhirnya dapat mengikis
keuntungan. Di sisi lain, terkadang produk ini mengalami understocking, di
mana persediaannya terlalu sedikit. Hal ini mengakibatkan Toko Besi
Sadarman kehilangan penjualan karena produk tidak teggedia saat dibutuhkan
oleh pelanggan. Selama ini toko besi sadarman dalam melakukan pemesanan
barang kepada supplier hanya dengan mengira-ngira ketika jumlah barang
digudang tinggal sedikit atau hampir habis dan juga dengan menyamakan
dengan jumlah permintaan barang sebelumnya. Tidak terdapat perhitungan
tertentu dalam memastikan jumlah pemesanan kembali. Ketika Permintaan
barang terhadap Toko Besi Sadarman meningkat, Toko Besi Sadarman tidak
dapat memenuhi permintaan konsumen dikarenakan ketersediaan barang
digudang sedikit atau habis terjual. Hal ini dapat dilihat ketika Toko Besi
Sadarman ketika memiliki pesanan, pelanggan harus menunggu terlebih dahulu
sampai barang tersebut datang schingga ada beberapa konsumen lain lebih
memilih untuk membeli barang tersebut di toko lain. Hal ini tentu saja
membuat Toko Besi Sadarman kehilangan kesempatan untuk mendapatkan
keuntungan. Ada beberapa penyebab kurangnya persediaan yang terkait
dengan Toko Besi Sadarman. Salah satunya adalah keterlambatan barang dari
supplier karena stok barang kosong di gudang supplier, yang menghambat
pengiriman barang yang dipesan. Faktor lain yang mempengaruhi adalah
kondisi cuaca yang buruk dan infrastruktur jalan yang kurang baik, yang

menyebabkan barang terlambat sampai ke tujuan.




Selain itu, masalgh lain yang sering terjadi adalah penumpukan produk
besi nako polos 9 mm di gudang dalam jangka waktu yang cukup lama karena
permintaan dari konsumen jarang terjadi. Hal ini disebabkan oleh kesalahan
dalam perkiraan jumlah barang yang akan dibeli oleh pelanggan, yang
mengakibatkan biaya penyediaan gudang penyimpanan yang lebih besar untuk
mengﬁdmi kerusakan barang.

Berdasarkan uraian latar belakang alah diatas, maka penulis tertarik
memilih judul dalam penulisan ini, yaitu: “Pengendalian Persediaan Barang
Dagang Menggunakan Mefode Economic Order Quantity (EOQ) Di Toko

Besi Sadarman Kota Gunungsitoli ”.

(6]
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka dapat
diidentifikasi  suatu permasalahan sebagai berikut :
1. Pengendalian persediaan yang tidak optimal.
2. Kurangnya persediaan yang membuat proses penjualan terhenti.

3. Adanya penumpukan besi nako polos 9 mm digudang.

1.3 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini penulis membatasi penelitian pengendalian

persediaan barang dagang hanya pada bagian persediaan pada jenis barang besi
nako polos 9 mm pada tahun 2022-2023 yang ada di Toko Besi Sadarman.
Karena barang ini merupakan jenis barang yang cepat habis dibandingkan
dengan jenis barang lainnya. Selain itu beé' ulir juga merupakan barang yang
terkadang overstock pada waktu tertentu. Untuk itu penulis ingin menerapkan
metode EOQ dalam perhitungam persediaan barang agar Toko Besi Sadarman
dapat menyediakan persediaan barang dagang tepat waktu dan tidak terjadi

kekosongan barang dan penumpukan barang.




1.4 Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengendalian persediaan barang dagang pada Toko Besi

Sadarman?

2. Bagaimana penerapan pengendalian persediaan barang dagang dengan
nggunakan metode EOQ pada Toko Besi Sadarman?

3. Bagaimana menentukan safety stock ﬁg optimal untuk mengatasi
kekurangan persediaan pada perhitungan metode Econoniic Order Quantity

(EOQ)?

1.5 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana pengendalian persediaan barang dagang pada

Toko Besi Sadarman.

2. Untuk mengetahui penerapan pengendalian persediaan barang dagang
dengan menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) pada Toko
Besi S an

3. Untuk menaukan safety stock yang optimal untuk mengatasi kekurangan

persediaan pada perhitungan metode Economic Order Quantity (EOQ)

1.6 Manfaat Penelitian

a) Bagi peneliti, menjadi bahan penyelesaian skripsi sebagai salah satu syarat

menyelesaikan studi pada Universitas Nias Fakultas Ekonomi.

b) Penelitian ini dapat memperluas wawasan dan memperkaya ilmu
pengetahuan serta pengembangan di lingkungan Universitas Nias Fakultas
Ekonomi.

c) Bagi lokasi penelitian (Toko Besi Sadarman), menjadi masukan dan
referensi dalam mengambil suatu kebijakan atau@:utusan

d) Bagi Peneliti Selanjutnya Sebagai referensi bagi penelitian-penelitian

lanjutan yang berkaitan dengan penelitian ini.




Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penelitian ini adalah sebagai berikut :
BAB1 : Pendahuluan
Dalam bab ini dibahas mengenai latar belakang masalah, fokus
penelitian, rumusan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
serta sistematika penulisan yang bertujuan untuk mempermudah dan
- menjelaskan hal-hal yang akan dipermasalahkan.
BAB II : Tinjaun Pustaka
Dalam bab ini menguraikan kajian teori, kerangka berpikir, dan
penelitian terdahulu.
BAB III: Metode Penelitian
Dalam bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, variable
penelitian, populasi dan sampel, instrument penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi dan jadwal penelitian
BAB 1IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan
Dalam bab ini menguraikan tentang deskripsi temuan dan penelitian,
hasil penelitian, hasil penelitian dan hasil pembahasan
BAB V : Kesimpulan dan Saran

Dalam bab ini menguraikan tentang kesimpulan serta saran.




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Persediaan
2.1.1 Pengertian Persediaan

Persediaan pada umumnya adalah barang-barang yang disimpan untuk
dijual dalam periode waktu tertentu. Secara umum, sctiap perusahaan yang
menjalankan aktivitas bisnis memiliki persediaan. Pengelolaan persediaan
yang efektif penting untuk menjaga keseimbangan antara ﬂemenuhi
permintaan dan menghindari kelebihan atau kekurangan stok. Persediaan
barang dagang mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses
kegiatan jual beli bagi perusahaan dagang, sehingga penting bagi perusahaan
untuk mengendalikan dan mengawasi persediaan yang dimilikinya (Listiani
& Wahyuningsih, 2019). Oleh karena itu, perusahaan harus memperhatikan
persediaan. Jika perusahaan tidak dapat mengelola persediaan dengan baik,
hal ini dapat menyebabkan kerugian bagi perusahaan itu sendiri.

Menurut Mulyono (Aulia, 2022) persediaan adalah sumber daya yang
disimpan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan di masa yang akan
datang. Oleh sebab dtu, perusahaan harus memiliki pengendalian
pengendalian, karena pengendalian persediaan dapat menjadi cara yang
penting dalam aktivitas operasional perusahaan..

Menurut Diana dan setiawati (Agnes, 2023), mengemukakan persediaan
pada umumnya adalah salah satu aset lancar yang terbesar dari perusahaan
manufaktur. Perusahaan dagang selalu membeli barang dagang dalam bentuk
barang yang sudah siap untuk dijual kembali dan perusahaan manufaktur
memproduksi barang untuk dijual keperusahaan dagang.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
persediaan adalah sumber daya atau barang yang disimpan untuk dijual di
masa depan dan merupakan salah satu aset lancar terbesar dalam perusahaan
manufaktur. Setiap perusahaan harus memiliki persediaan agar kebutuhan

setiap konsumen dapat terpenuhi dengan baik. Perusahaan perlu




memperhatikan persediaan mereka karena jika persediaan perusahaan terlalu

banyak, hal tersebut dapat merugikan perusahaan.

2.1.2 Jenis Persediaan

Menurut Heizer dan Render (2017:554) perusahaan harus memelihara
empat jenis persediaan yaitu:

1. Persediaan bahan mentah (raw material inventory) adalah material yang
telah dibeli namun belum memasuki proses produksi. Persediaan ini dapat
digunakan untuk memisahkan atau menyaring pemasok dari proses
produksi.

2. Persediaan pasokan pemeliharaan/perbaikan/operasi (maintenance/
repair foperating) adalah Persediaan yang disediakan untuk
pemeliharaan, perbaikan, dan operasi yang diperlukan untuk menjaga
agar mesin dan proses tetap produktif.

3. Persediaan barang jadi (finished good inventory) yaitu produk jadi yang

hanya menunggu pengiriman.

Sedangkan menurut Assauri (2016), ada 4 jenis persediaan yaitu sebagai
berikut:

1. Persediaan bahan baku, dibeli dalam keadaan belum diproses. Persediaan
ini digunakan secara terpisah dari proses produksi..

2. Persediaan barang dalam proses atau Work-in-Process (WIP), adalah
komponen atau bahan baku yang sedang dalam proses pengerjaan tetapi
belum selesai.

3. Maintenance/ Repair/ Operating supplies (MROs), adalah digunakan
untuk pemeliharaan, perbaikan, dan pengoperasian peralatan yang
diperlukan agar mesin dan proses dapat tetap berfungsi dengan baik.

4. Persediaan Barang Jadi, adalah produk jadi yang hanya menunggu
pengiriman.
Menurut Mulyadi, (2013), pada perusahaan manufaktur ada beberapa

jenis persediaan yaitu sebagai berikut :




Persediaan produk jadi (finished good inventory), Ini adalah inventaris
yang diperoleh dari hasil operasi atau produksi yang telah selesai dan
masih disimpan di gudang perusahaan.

Persediaan produk dalam proses (work in process inventory), adalah
persediaan yang telah mengalami perubahan namun belum selesai..
Persediaan bahan baku (raw material), adalah bahan atau barang yang
akan diproses lebih lanjut menjadi barang jadi. Bahan baku ini dapat
digunakan dalam proses produksi dari berbagai pemasok..

Persediaan bahan penolong (Supplies inventory), persediaan yang
berfungsi sebagai dukungan dalam proses operasi atau produksi agar
berjalan dengan lancar.

Persediaan bahan habis pakai pabrik, adalah persediaan yang mendukung
aktivitas operasional atau produksi di sebuah perusahaan.

Persediaan suku cadang, adalah persediaan yang berfungsi sebagai suku

cadang atau penyimpanan untuk perusahaan.

2.1.3 Fungsi-Fungsi Persediaan

Menurut Heizer dan Render (2017:553), Persediaan mempunyai

berbagai fungsi yaitu sebagai berikut :

d.

Untuk menyediakan pilihan barang guna memenuhi permintaan
pelanggan yang diperkirakan dan menghindari perusahaan dari fluktuasi
permintaan.

Untuk memisahkan berbagai tahapan dalam proses produksi. Misalnya,
jika persediaan perusahaan berfluktuasi, tambahan persediaan mungkin
diperlukan untuk memisahkan proses produksi dari pemasok..

Untuk memanfaatkan diskon jumlah karena pembelian dalam jumlah

besar dapat menurunkan biaya pengiriman barang.

d. Untuk menghindari inflasi dan kenaikan harga.
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Menurut Assauri (2016), menyatakan bahwa persediaan dapat

memberikan beberapa fungsi yang akan menambah fleksibilitas operasi

produksi perusahaan. Beberapa fungsi yang disediakan oleh persediaan

adalah sebagai berikut :

d.

Untuk dapat memenuhi antisipasi permintaan pelanggan, di mana
persediaan berfungsi untuk memprediksi stok yang dibutuhkan, dengan
harapan dapat menjaga kepuasan pelanggan.

Untuk memisahkan berbagai bagian atau komponen dari operasi
produksi, sehingga dapat menghindari hambatan akibat fluktuasi, karena
adanya persediaan tambahan yang memisahkan proses operasi produksi
dari pemasok. .

Untuk memisahkan operasi perusahaan dari fluktuasi permintaan, serta
menyediakan stok barang yang memungkinkan pelanggan untuk
memilih. Persediaan ini merupakan salah satu upaya untuk membangun
ritel.

Fungsi persediaan adalah untuk memfasilitasi kebutuhan operasi
produksi, di mana persediaan dapat membangun kepercayaan dalam
menghadapi pola musiman. Oleh karena itu, inventaris ini disebut
sebagai persediaan musiman.

Untuk memanfaatkan diskon jumlah, karena pembelian dilakukan dalam
kuantitas besar, sehingga dapat mengurangi biaya barang atau biaya
pengiriman.

Untuk memisahkan operasi produk dari peristiwa atau kejadian tertentu,
di mana persediaan digunakan sebagai penyangga antara operasi
produksi yang berhasil. Dengan demikian, kelangsungan operasi
produksi dapat terjaga, dan kemungkinan kerusakan peralatan yang dapat

menyebabkan penghentian sementara operasi produksi dapat dihindari.

. Untuk melindungi terhadap kekurangan stok yang dihadapi perusahaan,

akibat keterlambatan pengiriman dan peningkatan permintaan, sehingga
ada kemungkinan risiko kekurangan pasokan.

Untuk melindungi dari inflasi dan kenaikan harga yang tidak terduga
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Untuk memanfaatkan keuntungan dari siklus pemesanan, dengan cara
meminimalkan pembelian dan biaya inventaris melalui pembelian dalam
jumlah yang melebihi kebutuhan segera.

Untuk memungkinkan perusahaan beroperasi dengan tambahan barang

secara cepat, seperti menggunakan barang yang sedang dalam proses

Dari penjelasan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa persediaan

berfungsi untuk membantu perusahaan dalam memenuhi permintaan
pelanggan serta menghindari inflasi dan kenaikan harga. Dengan adanya
persediaan yang optimal, diharapkan perusahaan dapat menjalankan

kegiatan operasionalnya dengan lebih efektif.

2.1.4 Biaya-Biaya Persediaan

Menurut (william j. stevenson, 2014) biaya-biaya persediaan terdiri

dari tiga biaya dasar yaitu:

1.

Biaya penyimpanan (holding/carrying costs)

Biaya penyimpanan barang dalam persediaan untuk jangka waktu
tertentu, biasanya satu tahun. Biaya ini mencakup bunga, asuransi, pajak
(tergantung pada negara), penyusutan, pembiayaan, kerusakan,
pembusukan, pencurian, kerusakan, dan biaya pergudangan (seperti
pemanasan, pencahayaan, sewa, dan keamanan)

Biaya pemesanan (ordering costs)

Biaya untuk pemesanan dan penerimaan persediaan. Biaya ini mencakup
penentuan jumlah yang diperlukan, menyiapkan faktur, biaya
pengiriman, memeriksa barang saat tiba untuk kualitas dan kuantitas,
serta memindahkan barang ke penyimpanan sementara.

Biaya kekurangan (shortage costs)

Biaya yang timbul ketika permintaan melebihi pasokan persediaan.
Biaya ini meliputi biaya peluang yang hilang karena tidak dapat
melakukan penjualan, kehilangan goodwill pelanggan, biaya

keterlambatan, dan biaya serupa lainnya.
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Sedangkan menurut Assauri (2016:228), jenis biaya yang memberikan

pengaruh keputusan ukuran persediaan adalah sebagai berikut:

1.

Biaya memegang inventory

Biaya-biaya ini terdiri dari biaya penyimpanan, biaya penanganan, biaya
asuransi, biaya kerusakan, biaya pencurian, biaya penyusutan, serta biaya
usia atau usang. Selain itu, biaya kehilangan pemanfaatan atau biaya
peluang dari modal yang diinvestasikan dalam persediaan juga
diperhitungkan. Jika biaya penyimpanan inventaris tinggi, maka akan
mendorong level persediaan menjadi rendah dan memerlukan pengisian
ulang.

Biaya penyimpanan atau perubahan produksi

Biaya-biaya ini muncul dalam persiapan kebutuhan produk, yang akan
selalu berbeda. Perbedaan tersebut mencakup bahan-bahan, biaya
persiapan peralatan tertentu, serta persiapan arsip yang diperlukan.
Biaya pemesanan

Biaya ini adalah biaya yang perlu dipersiapkan manajemen dalam
pembelian dan pemesanan barang. Biaya pemesanan mencakup semua
rincian seperti item yang dihitung dan jumlah pesanan yang
diperhitungkan. Biaya pemesanan ini terkait dengan biaya pemeliharaan
sistem, yang diperlukan untuk dapat mengikuti pesanan yang tercakup
dalam biaya pemesanan.

Biaya yang timbul akibat kekurangan persediaan

Biaya ini timbul akibat kehabisan stok suatu barang dan pesanan untuk
barang tersebut harus menunggu sampai barang tiba. Biaya ini mencakup
biaya penerimaan pesanan pengganti atau bahkan biaya membatalkan
atau menolak pesanan tersebut. Dalam hal ini, terdapat trade-off antara
biaya penyimpanan inventaris untuk memenuhi permintaan dan biaya

yang dikeluarkan akibat kekurangan stok.

Pengendalian persediaan dapat mengakibatkan biaya yang besar dan

terdiri dari berbagai jenis.. Menurut Zainul (2019), biaya-biaya persediaan

diantaranya sebagai berikut:
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1.

Biaya Pemesanan (Order Cost)

Biaya pemesanan adalah biaya yang terkait dengan aktivitas pemesanan

barang (persediaan). Biaya ini mencakup semua biaya yang dikeluarkan

mulai dari pemesanan pertama (penempatan pesanan) hingga barang

yang dipesan tersedia di gudang. Adapun contoh biaya pemesanan yaitu:

a.

Biaya Komunikasi : Biaya yang timbul akibat kebutuhan
komunikasi selama pemesanan barang, seperti biaya telepon dan

sebagainya

. Biaya Pengiriman: Biaya untuk mengangkut barang dari tempat

pemasok ke gudang pembeli, mencakup biaya transportasi atau
ekspedisi, biaya pemuatan dan pembongkaran, serta biaya
lainnya.

Biaya Pengemasan: Biaya untuk mengemas barang dengan tujuan
memastikan barang diterima dalam kondisi utuh dan
meminimalkan kerusakan. Jika volume barang besar, biaya

pengemasan bisa mencapai 5 persen dari harga barang.

. Biaya Proses Pesanan: Biasanya terjadi dalam pembelian dan

penjualan, ekspor, impor, atau transaksi jarak jauh di mana
terdapat jarak yang signifikan antara pemasok dan perusahaan
pembeli. Karena pembeli tidak ingin kualitas barang berubah atau
menurun setelah barang dikemas dan dikirim dengan biaya
pengiriman yang tinggi, perusahaan akan mengirimkan orang
untuk memeriksa kualitas barang.

Biaya Inspeksi Penerimaan (Biaya Inspeksi): Biaya yang timbul
dari pemeriksaan barang untuk memastikan bahwa barang sesuai
dengan standar dan kualitas yang telah ditentukan. Misalnya,
dalam pembelian telur dalam jumlah besar, jenis pembelian ini

memerlukan banyak orang untuk memeriksa kualitas telur.

2. Biaya Penyimpanan (Carrying Costs/ Holding Cost)

Biaya yang timbul untuk menyimpan barang atau bahan (bahan baku)

yang telah dipesan sebelumnya. Biaya penyimpanan ini dapat bervariasi

tergantung pada nilai persediaan yang disimpan.
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. Biaya Asuransi

Biaya untuk meminimalkan risiko kejadian yang tidak diinginkan, seperti
kebakaran, banjir, runtuhnya bangunan akibat gempa bumi, atau kondisi
force majeure lainnya yang dapat terjadi pada inventaris yang disimpan.
Dengan asuransi, setidaknya barang-barang yang terkena bencana tidak
akan menyebabkan kerugian material yang signifikan.

. Biaya Keamanan

Kadang-kadang, asuransi tidak menanggung kerugian akibat kegagalan
keamanan dalam menjaga persediaan perusahaan, seperti pencurian,
perampokan, atau vandalisme. Untuk mencegah hal ini, perusahaan harus
mengeluarkan sejumlah biaya seperti biaya CCTV, gaji petugas
keamanan, pembangunan pagar, atau biaya lainnya yang bertujuan untuk
mengamankan persediaan.

. Biaya Keusangan

Ketika penjualan perusahaan menurun dan menyebabkan perputaran
persediaan menjadi sangat lambat, persediaan barang yang disimpan
terlalu lama dapat menjadi usang atau menurun nilainya.

. Biaya Penyusutan

Persediaan tidak hanya melibatkan aktiva tetap; penyusutan juga dapat
terjadi pada persediaan perusahaan. Contohnya, pada buah, semakin
lama buah disimpan, semakin banyak beratnya yang menyusut (per kg
atau per gram). Oleh karena itu, nilai buah juga berkurang karena buah
dihargai berdasarkan satuan berat per kg.

. Biaya Penurunan Harga

Biaya penurunan harga biasanya terjadi akibat ketidakstabilan (fluktuasi)
harga barang. Misalnya, pada beras, saat pembelian beras, harganya
adalah Rp 12.000 per kg. Setelah itu, beras tersebut disimpan di gudang
untuk beberapa waktu karena belum terjual atau sengaja disimpan tidak
untuk dijual. Namun, ketika dijual, harga pasar beras telah menurun
menjadi Rp 11.500 per kg. Ada selisih kerugian sebesar Rp 500 per kg.

Kerugian ini merupakan biaya penurunan harga yang harus ditanggung.
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2.1.5 Model Persediaan

Menurut Heizer dan Render (2014) menjelaskan persediaan sifat bahan
atau barang, apakah bahan tersebut bersifat permintaan bebas (independent)
atau sebagai permintaan terikat (dependent). Permintaan bebas
(independent) dipengaruhi oleh situasi pasar di luar kendali fungsi operasi,
oleh sebab itu ia bebas (independent) dari fungsi operasi. Menurut Heizer
dan Render (2014) model persediaan permintaan bebas (independent) terbagi
atas:

1. Model kuantitas pesanan ekonomis (EOQ)

Model EOQ merupakan salah satu teknik kontrol pengendalian
persediaan yang paling sering digunakan, teknik yang mudah untuk
digunakan dengan mengetahui asumsi — asumsi jumlah permintaan
diketahui, waktu tunggu/lead time konstan, tidak tersedia diskon
kuantitas, biaya variabel hanya biaya pesan dan biaya simpan, dan
kehabisan persediaan dapat sepenuhnya dihindari.

Model EOQ merupakan salah satu metode pengendalian inventaris yang

paling umum digunakan. Metode ini sederhana dan didasarkan pada

beberapa asumsi, yaitu bahwa jumlah permintaan diketahui dengan pasti,
waktu tunggu adalah tetap, tidak ada diskon untuk pembelian dalam
jumlah besar, biaya variabel hanya mencakup biaya pemesanan dan biaya
penyimpanan, serta kekurangan stok dapat dihindari sepenuhnya.

2. Model kuantitas pesanan produksi (production order quantity)

Model kuantitas pesanan produksi hanya berlaku dalam dua situasi:

pertama, ketika inventaris mengalir atau menumpuk secara terus-

menerus selama periode waktu setelah pesanan dilakukan, atau kedua,
dalam keadaan di mana unit diproduksi dan dijual secara bersamaan.

3. Model diskon kuantitas
Model diskon kuantitas adalah pengurangan harga untuk suatu barang

jika dibeli dalam jumlah besar ..

Model persediaan di atas mengasumsikan bahwa permintaan untuk suatu

produk adalah konstan dan pasti. Jika kita melepaskan asumsi ini dan melihat
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situasi dunia nyata secara langsung, kita dapat menggunakan model

probabilistik di mana permintaan dan waktu tunggu tidak selalu diketahui dan

tidak konstan. Selain itu menurut Heizer dan Render (2014) menjelaskan

beberapa model, yaitu:

1.

Model Periode Tunggal (single periode inventory model)

Model ini menggambarkan situasi di mana satu pesanan ditempatkan
untuk satu produk. Model ini digunakan untuk memesan barang dengan
nilai rendah atau tanpa nilai di akhir periode penjualan. Contohnya
termasuk barang-barang di toko roti, koran, atau majalah.

Sistem Periode Tetap (fixed quantity)

Model persediaan ini adalah sistem pemesanan dengan jumlah pesanan
yang sama setiap kali. Model ini mengasumsikan bahwa biaya yang
relevan hanya biaya pemesanan dan biaya penyimpanan, waktu tunggu
yang diketahui dan konstan, serta barang-barang yang saling independen

satu sama lain.

2.1.5 Metode Pencatatan Persediaan

Menurut Kieso et al (2017:370) ada dua metode pencatatan persediaan

adalah sebagai berikut:

1.

Metode Pencatatan Perpetual

Dalam metode pencatatan perpetual, perusahaan akan mencatat setiap
transaksi yang memengaruhi persediaan, seperti pembelian, penjualan,
pengembalian pembelian, atau pengembalian penjualan. Dalam sistem
ini, sctiap pembelian akan dicatat dalam akun persediaan barang
dagangan, penjualan akan dicatat dalam akun penjualan, dan biaya
barang terjual juga akan dicatat. Setiap perubahan dalam persediaan
diikuti dengan pencatatan dalam akun persediaan sehingga jumlah
inventaris pada setiap waktu dapat diketahui dengan melihat saldo akun
persediaan. Nilai persediaan akhir dapat diketahui, namun perhitungan
fisik tetap harus dilakukan untuk mencocokkan persediaan akhir menurut

perhitungan fisik dengan catatan akuntansi.
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2. Metode Fisik/Periodik
Penggunaan metode fisik memerlukan perhitungan barang yang masih
ada pada tanggal penyusunan laporan keuangan. Perhitungan persediaan
ini diperlukan untuk mengetahui berapa banyak barang yang masih ada
di stok dan kemudian mempertimbangkan harga pokoknya. Dalam
metode ini, mutasi persediaan barang tidak dicatat dalam buku; setiap
pembelian barang dicatat dalam akun pembelian. Karena tidak ada
pencatatan mutasi persediaan barang, biaya barang terjual tidak dapat
diketahui pada setiap waktu. Dengan metode periodik, akun seperti
pengembalian pembelian, potongan pembelian, dan biaya pengiriman
masuk digunakan secara terpisah, sedangkan dalam metode perpetual
untuk menentukan biaya barang terjual, akun-akun ini tidak diakui,
melainkan digantikan dengan akun inventaris. Perhitungan fisik (stock
taking) pada akhir periode mutlak harus dilakukan oleh perusahaan yang
menggunakan metode pencatatan periodik. Ini harus dilakukan untuk
mengetahui dan menentukan jumlah inventaris barang dagangan akhir

dan biaya barang terjual untuk suatu periode.

2.2 Pengendalian Persediaan
2.2.1 Pengertian Pengendalian Persediaan

Menurut Assauri (2016), dinyatakan bahwa persediaan adalah stok
barang atau sumber daya yang digunakan dalam suatu organisasi perusahaan.
Sistem persediaan adalah serangkaian kebijakan dan pengendalian yang
memantau tingkat persediaan menentukan tingkat mana yang harus
dipertahankan, kapan stok harus diisi ulang, dan seberapa banyak yang harus
dipesan.

(Rani, 2020) Pengendalian persediaan adalah sistem yang digunakan
perusahaan sebagai laporan utama bagi manajer inventaris sebagai alat untuk
mengukur kinerja persediaan dan dapat digunakan untuk membantu dalam
membuat kebijakan inventaris.

Berdasarkan pemahaman di atas, pengendalian persediaan adalah

kebijakan yang dilakukan perusahaan untuk memantau tingkat persediaan
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guna menjaga stok agar tidak terjadi kekurangan atau kelebihan.

Pengendalian ini juga digunakan sebagai laporan sebagai alat pengukur,

sehingga dapat membantu dalam membuat kebijakan persediaan.

2.2.2 Tujuan Pengendalian Persediaan

Adapun tujuan pengendalian persediaan menurut Kadim (2017), adalah

sebagai berikut:

1.

Memastikan pasokan produk yang memadai untuk pelanggan dan
menghindari terjadinya kekurangan.

Memastikan bahwa investasi finansial dalam persediaan minimum
(modal kerja ditekan seminimal mungkin).

Melakukan pembelian, penyimpanan, konsumsi, dan akuntansi bahan
secara efisien.

Memelihara catatan persediaan dan menjaga stok dalam batas waktu
yang diinginkan.

Memastikan tindakan tepat waktu untuk pemesanan ulang.
Menyediakan stok cadangan untuk variasi waktu pengiriman material.
Memberikan dasar ilmiah untuk perencanaan material jangka pendek dan
jangka panjang.

Sedangkan tujuan dari tersedianya pengendalian persediaan menurut

Assauri (2016), adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mempertahankan independensi dari operasi, dimana pasokan
material pada work center dimungkinkan untuk dapat fleksibel dalam
operasi.

Untuk dapat memenuhi variasi permintaan produk, di mana permintaan
produk tidak dapat diketahui secara pasti, sehingga sulit untuk
memproduksi produk secara tepat untuk memenuhi permintaan.

Untuk memungkinkan fleksibilitas dalam penjadwalan produksi, di mana
stok disediakan dari persediaan untuk mengurangi tekanan pada sistem

operasi produksi.
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4. Untuk memberikan perlindungan atau penjagaan terhadap perbedaan

waktu pengiriman bahan baku, di mana terjadi keterlambatan dalam

kedatangan bahan yang dipesan dari pemasok.

5. Untuk memanfaatkan keuntungan ekonomi dari ukuran pesanan

pembelian.

Berdasarkan pendapat dari para ahli maka dapat disimpulkan bahwa

manfaat dari pengendalian persediaan yaitu agar persediaan pasokan produk

terpenuhi dan menghindari terjadinya kekurangan produk sehingga dengan

adanya pengendalian persediaan perusahaan dapat memenuhi variasi

permintaan produk.

2.2.3 Prinsip-Prinsip Pengendalian Persediaan

Menurut Matz (2018:230), sistem dan teknik pengendaliaan persediaan

harus didasarkan pada prinsip-prinsip berikut:

1.

Persediaan dibuat dari pembelian bahan dan suku cadang, biaya
tenaga kerja tambahan, serta overhead untuk mengelola bahan
menjadi barang jadi.

Persediaan dikurangi melalui penjualan dan penghancuran.

Estimasi penjualan dan jadwal produksi yang akurat sangat penting
untuk pembelian, penanganan, dan investasi bahan yang efisien.
Kebijakan manajemen, yang berusaha menciptakan keseimbangan
antara keberagaman dan kuantitas persediaan untuk operasi yang
efisien dengan biaya kepemilikan persediaan, adalah faktor terpenting
dalam menentukan investasi Persediaan.

Pemesanan bahan merupakan respons terhadap estimasi dan persiapan
rencana pengendalian produksi.

Pencatatan persediaan saja tidak akan mencapai pengendalian
inventaris.

Pengendalian bersifat komparatif dan relatif, bukan absolut.
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2.2.4 Metode Pengendalian Pengendalian Persediaan

Terdapat beberapa metode yang dapat diterapkan dalam pengendalian

persediaan, yaitu:

1.

~E

i — |

Metode EOQ (Economic Order Quantity)

Menurut Heizer & Render (2015) “Model kuantitas pesanan ekonomis
dasar (economic order quantity-EOQ model) adalah salah satu teknik
pengendalian persediaan yang paling sering digunakan, tetapi didasarkan
pada beberapa asumsi”. Seperti yang dikemukakan oleh Fahmi (2016)
yang menjelaskan bahwa “Model Economic Order Quantity (EOQ)
merupakan model matematik yang menentukan jumlah barang yang
harus dipesan untuk memenuhi permintaan yang diproyeksikan,ﬁ:ngan
biaya persediaan yang diminimalkan”. Sedangkan pengertian metode
Economic Order Quantity (EOQ) menurut Martono, R (2018)
menyatakan bahwa “Metode sistem pemesanan yang menyeimbangkan
biaya penyimpanan dan biaya pemesanan pada persediaan”.

Metode JIT (Just in Time) Menurut Heizer & Render (2015)

Metode JIT (Just in Time) adalah “Pendekatan pemecahan masalah yang
terus-menerus dan diperlukan melalui fokus pada terobosan dan
pengurangan persediaan”.

Metode MRP Menurut Heizer & Render (2015) menyatakan bahwa
“metode MRP (Material Requirement Planning) merupakan sebuah
teknik permintaan 22 dependen yang menggunakan material, persediaan,
penerimaan yang diharapkan, dan perencanaan kebutuhan bahan

material”.

2.3 Economic Order Quantity (EOQ)

2.3.1 Pengertian Economic Order Quantity (EOQ)

UMetode Economic Order Quantity (EOQ) merupakan pola manajemen

persediaan terutama diperlukan bila memastikan jumlah pemesanan barang

sehingga dapat mengurangi ongkos penyimpanan dan ongkos pemesanan
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persediaan. Metode ini membantu perusahaan mengelola stok mereka secara
efisien dengan mempertimbangkan biaya pemesanan dan biaya
penyimpanan. Dengan menggunakan model EOQ, perusahaan dapat
menghitung kuantitas yang harus dipesan untuk mencapai keseimbangan
antara kedua biaya tersebut. Menurut Heizer dan Render (2017:134) (EOQ)
merupakan salah satu teknik pengendalian persediaan yang paling tua dan
dikenal luas, metode pengendalian persediaan menjawab dua pertanyaan
penting: kapan harus memesan dan berapa banyak yang harus dipesan.
Menurut Sunardi (2018), Metode Economic Order Quantity (EOQ)
adalah ukuran pesanan yang meminimalkan total biaya pengangkutan
(carrying cost) dan biaya pemesanan (ordering cost), yaitu total biaya
minimum terjadi jika: biaya pengangkutan persediaan = biaya pemesanan.
Maka menurut para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa EOQ) adalah
teknik pengendalian persediaan yang dilakukan oleh perusahaan dengan
menentukan jumlah persediaan barang yang paling ekonomis, sehingga
perusahaan dapat meminimalkan biaya persediaan
Model (EOQ) digunakan untuk menentukan jumlah pesanan persediaan
yang meminimalkan biaya penyimpanan dan biaya pemesanan. Persyaratan
utama EOQ yang harus dipenuhi adalah:
1. Kebutuhan bahan baku dapat ditentukan
2. Waktu tunggu pemesanan dapat ditentukan dan relatif tetap
3. Pembelian adalah untuk satu jenis barang
4. Struktur biaya tidak berubah, yang berarti bahwa biaya persiapan pesanan

sama terlepas dari jumlah yang dipesan.

Lh

Biaya pembelian per unit tetap.
6. Kapasitas gudang dan modal cukup untuk menampung dan membeli

pcsanan

Perhitungan EOQ adalah sebagai berikut :

2DS
E0Q =%
Keterangan :
D : Jumlah kebutuhan bahan dalam satuan (unit) per tahun
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S : Biaya pemesanan untuk setiap kali pesan

H  : Biaya penyimpanan per unit

2.3.2 Frekuensi Pembelian

Untuk menentukan frekuensi pemesanan barang (F) menggunakan model
Economic Order Quantity (EOQ). Frekuensi pemesanan F mengacu pada
berapa kali perusahaan harus melakukan pemesanan dalam satu periode untuk
memenuhi kebutuhan permintaan dengan biaya yang optimal., Anda dapat

menggunakan rumus berikut:

po D
EOQ
Keterangan :
D : Jumlah kebutuhan bahan dalam satuan (unit) per tahun

EOQ : Kuantitas untuk setiap kali pesan

2.3.3 Persediaan Pengaman (Safety Stock)

Safety stock (SS) merupakan persediaan tambahan yang diadakan untuk
mengantisipasi kemungkinan terjadinya kekurangan barang dagang (dalam
Sakinah Hassanah Zahirah 2019:14). Menurut Heizer & Render (2015),
persediaan pengaman (Safety Stock) adalah persediaan tambahan yang
memungkinkan terjadinya ketidaksamaan permintaan.

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung persediaan pengaman
(Safety Stock) adalah sebagai berikut:

Safety Stock =z x o

Keterangan:
z : Jumlah standar deviasi
o : Standar deviasi dari permintaan selama waktu tunggu

2.3.4 Pemesanan Kembali (Reorder Point)

Jika jangka waktu antara pemesanan barang dan kedatangan barang ke

perusahaan tidak konsisten, maka perlu menentukan waktu tunggu optimal.
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Penentuan waktu tunggu yang optimal ini penting untuk mengatur pemesanan
ulang barang dengan efisien, sehingga risiko perusahaan dapat diminimalisir..
(Aulia, 2022:25) Titik pemesanan ulang (Reorder Point) adalah saat di mana
persediaan di perusahaan mencapai batas atau jumlah minimum yang harus
dipesan ulang.

Menurut Assauri (2016), Reorder Point merupakan keputusan untuk
kapan pemesanan dilakukan kembali.

Menurut Heizer & Render (2015), Reorder Point yaitu tingkat persediaan
dimana ketika persediaan telah mencapai tingkat itu, maka pemesanan harus
dilakukan. Adapun rumus Reorder Point dinyatakan sebagai berikut:

ROP=dxL
Keterangan:
ROP : Titik pemesanan kembali
d : Permintaan harian

L : Waktu tunggu pesanan

2.3.5 Total Biaya, Persediaan (Total Inventory Cost)

Total biaya persediaan adalah jumlah dari biaya pemesanan dan biaya
penyimpanan. Dengan penetapan Titik Pemesanan Ulang (ROP), ketika
jumlah pasokan barang mencapai nol, barang yang telah dipesan akan tiba
tepat waktu, sehingga tidak terjadi kekurangan barang. (Sakinah Hassanah
Zahirah 2019:16). Rumus Total Biaya Persediaan (Total Inventory Cost)

sebagai berikut:

TC = E s+ 2 H
Q 2
Keterangan:
TC : Total Biaya
: Banyaknya permintaan pada periode waktu tertentu
: EOQ

: Biaya Pemesanan

T~ «» O O

: Biaya Penyimpanan
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2.3.2 Asumsi-Asumsi Economic Order Quantity (EOQ)

Menurut Assauri (2016), ada beberapa asumsi Economic Order Quantity

(EOQ) yaitu sebagai berikut:

1. Permintaan untuk suatu barang diketahui dalam jumlah unitnya dan
konstan, serta permintaan ini independen dari permintaan barang
lainnya.

2. Waktu antara pemesanan dan kedatangan barang, atau waktu tunggu,
adalah tetap.

3. Penerimaan inventaris adalah instan dan lengkap, dengan kata lain,
inventaris dari satu pesanan datang dalam satu batch pada satu waktu.

4. Diskon kuantitas tidak mungkin atau tidak ada.

5. Hanya ada biaya variabel, yaitu biaya pemesanan (yang terdiri dari
biaya persiapan dan biaya pemesanan) serta biaya penyimpanan atau
biaya carrying (holding costs).

6. Kekurangan stok atau ketidaktersediaan inventaris dapat dihindari
jika pesanan dilakukan tepat waktu.

Menurut Utama, R, dkk (2019), asumsi Economic Order Quantity (EOQ)

yakni sebagai berikut:

1.

| I O VS

Permintaan akan produk adalah konstan seragam dan diketahui.

Harga per unit produk adalah konstan.

Biaya penyimpanan unit per tahun (H) adalah konstan.

Biaya pemesanan per pesanan (S) adalah konstan.

Waktu antara pesanan yang dilakukan dan barang-barang yang diterima
(lead time, L) adalah konstan.

Tidak terjadi kekurangan barang

Asumsi-asumsi dari Economic Order Quantity (EOQ) menurut Heizer &

Render (2015) adalah sebagai berikut:

1.
2.

Jumlah permintaan diketahui cukup konstan dan independent.

Waktu tunggu-yakni, waktu antara pemesanan dan penerimaan
pesanantelah diketahui dan bersifat konstan.

Persediaan segera diterima dan selesai seluruhnya. Dengan kata lain,

persediaan yang dipesan tiba dalam satu kelompok pada suatu waktu.
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4. Tidak tersedia diskon kuantitas.

5. Biaya variabel hanya biaya untuk memasang atau memesan (biaya
pemasangan atau pemesanan) dan biaya untuk menyimpan persediaan
dalam waktu tertentu (biaya penyimpanan atau biaya untuk membawa
persediaan).

6. Kehabisan (kekurangan) persediaan dapat sepenuhnya dihindari jika
pemesanan dilakukan pada waktu yang tepat.

2.4 Penelitian Terdahulu,
Tabel 21 Penelitian Terdahulu

No | Nama Peneliti | Judul Analisis Hasil Penelitian

1. | Syara Syiva Analisis Metode Pengendalian
Nur Aulia Pengendalian | penelitian ini | persediaan barang
(2022) Persediaan merupakan dagang pada toko

Barang penelitian perabotan Yos
Dagang Pada | deskriptif Sudarso belum

Toko yang bersifat | berjalan dengan baik.
Perabotan Yos | kuantitatif Berdasarkan

perhitungan sebaiknya
toko perabotan Yos
Sudarso menggunakan
metode EOQ karena
dengan menggunakan
metode EOQ maka
perusahaan dapat
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menghemat total biaya
persediaan

Nathalia Analisis Dalam Dari hasil penelitian
Christyani Pengendalian | penelitian ini | yang telah dilakukan
Dirtaniawan Persediaan metode bahwa dengan
(2023) Barang penelitian menggunakan metode
Dagang yang EOQ lebih efisien
Dengan digunakan dalam total
Metode EOQ | adalah perhitungan selisih
penelitian biaya yang
kualitatif atau | dikeluarkan oleh toko
metode lebih hemat dan juga
deskriptif dapat menghemat
yang biaya persediaan
cenderung barang dagang
menggunaka | sehingga dapat
n analisis menghasilkan
dengan keuntungan yang lebih
pendekatan optimal.
induktif
Yulinda Analisis Penelitian ini | Pengendalian
Tarigan, Alrido | Pengendalian | dilakukan persidian barang
Martha Persediaan dengan dagang yang
Devano, Ezra Barang menggunaka | dilakukan oleh
Limbong(2023) | Dagang n pendekatan | perusahaan belum
Dengan kualitatif optimal karena
Menggunakan menyebabkan biaya
Metode EOQ pemesanan yang
(Economic tinggi dan biaya
Order penyimpanan yang
Quantity) tinngi. Sebaiknya

perusahaan
menggunakan metode
EOQ yang terbukti
meinciptakan biaya
peimbelian yang lebih
rendah ketimbang
metode yang
dilakukan perusahaan
selama ini.
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Revikhasa Hilal
Kunuzi,
Winarno (2023)

Analisis
Persediaan
Barang
Menggunakan
Metode
Economic
Order

Metode
penelitian
yang
digunakan
pada
penelitian ini
yaitu metode

Dari hasil perhitungan
yang telah dilakukan
dengan menggunakan
metode EOQ
sebaiknya melakukan
pemesanan dengan
jumlah 1.511 pcs

Quantity di PT | kuantitaf setiap kali melakukan
Bumen Citra dengan pemesanan. Kemudian
Mandiri menggunaka | menghitung frekuensi
n metode pemesanan barang
EOQ untuk untuk satu periode
mengetahui atau biasa disebut
ukuran dengan frekuensi
pemesanan pembelian yaitu
barang yang | diperoleh hasil
optimal, sebanyak 13 kali
perhitungan | pemesanan dalam satu
safety stock, | periode. Hasil
dan reorder perhitungan safety
point stock dapat digunakan
perusahaan untuk
menyiapkan stok
pengaman untuk
menunggu barang
yang sedang dipesan
Diana Analisis Metode Dapat dianalisis
Istigomah, Pengendalian | analisis data | bahwa metode EOQ
Asrofi Persediaan yang lebih efisien apabila
Langgeng dan | Barang digunakan digunakan sebagai alat
Krisdiyawati Menggunakan | adalah mengoptimalkan
(2020) Metode EOQ | metode persediaan barang
(Economic deskriptif pada Toserba Basa
Order kuantitatif Banjaran Kabupaten
Quantity) Pada Tegal dengan selisih
Toserba 2.052 dan 6 untuk
“Basa” frekuensi
Banjaran pembeliannya
Kabupaten schingga dapat
Tegal menghemat biaya
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pesan dan biaya
penyimpanan.

2.5 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir atau yang sering disebut sebagai kerangka konseptual
adalah desain atau garis besar yang telah disusun oleh peneliti dalam
merancang proses penelitian. Kerangka ini juga memberikan panduan dan
dasar untuk pemikiran. Menurut Sugiyono (2019:95) Menunjukkan bahwa
model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai
faktor telah diidentifikasi sebagai isu penting. Kerangka berpikir dijelaskan

atau digambarkan dalam bentuk susunan diagram yang saling terhubung.

Gambar 2 1 Kerangka, Berpikir

Penentuan persediaan barang
dagang

A\ \J

Jumlah Persediaan Jumlah Penjualan

|
v

engendalian Persediaan
menggunakan metode EOQ

A

Menghasilkan persediaan
yang optimal

Sumber: Toko Besi Sadarman (data setelah diolah)

29




30

BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
menggunakan metode data asli (data konkrit), di mana data penelitian dalam
bentuk numerik diukur menggunakan statistik sebagai alat uji dan dikaitkan
dengan masalah yang diteliti, serta bertujuan untuk menarik kesimpulan
(Sugiyono, 2017:13). Penelitian ini menggunakan data dari wawancara dan
observasi yang telah dilakukan oleh penulis. Data penelitian diperoleh
berdasarkan observasi dan keluhan dari hasil wawancara. Metode analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif dengan
menggunakan model EOQ.

Tujuan dari metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif
ini digunakan untuk mengetahui bagaimana kebijakan inventaris barang
dagangan diterapkan menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ)
di Toko Besi Sadarman, serta bagaimana cara menentukan cadangan keamanan
(safety stock) dan titik pemesanan ulang (re-order point) dengan biaya yang
optimal .Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian kuantitatif yaitu :
Langkah-langkah analisis deskriptif kuantitatif yang dilakukan :

1. Economic Order Quantity (EOQ)
Perhitungan EOQ adalah sebagai berikut :

£00 - 2DS
| H

Keterangan :

D : Jumlah kebutuhan bahan dalam satuan (unit) per tah
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S : Biaya pemesanan untuk setiap kali pesan
H  :Biaya penyimpanan per unit
2. Frekuensi Pembelian

Rumus yang digunakan dalam perhitungan frekuensi pembelian adalah :

Fob_
E0Q
Keterangan :
D : Jumlah kebutuhan bahan dalam satuan (unit) per tahun
EOQ : Kuantitas untuk setiap kali pesan
3. Persediaan Pengaman (Safety Stock)
Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung persediaan pengaman

(Safety Stock) adalah sebagai berikut :
Safety Stock=zx a

Keterangan:
A : Jumlah standar deviasi
v} : Standar deviasi dari permintaan selama waktu tunggu

4. Pemesanan Kembali (Reorder Point)
Adapun rumus Reorder Point dinyatakan sebagai berikut:
ROP=dxL
Keterangan:
ROP : Titik pemesanan kembali
d : Permintaan harian
L : Waktu tunggu pesanan
5. Total Biaya Persediaan (Total Inventory Cost)

Total biaya persediaan adalah jumlah dari biaya pemesanan dan biaya
penyimpanan. Dengan penetapan Titik Pemesanan Ulang (ROP), ketika jumlah
pasokan barang mencapai nol, barang yang telah dipesan akan tiba tepat waktu,
sehingga tidak terjadi kekurangan barang. (Sakinah Hassanah Zahirah
2019:16). Rumus Total Biaya Persediaan (Total Inventory Cost) sebagai
berikut:
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TC—D QH
—Qs+2

Keterangan:

TC : Total Biaya

: Banyaknya permintaan pada periode waktu tertentu
: EOQ

: Biaya Pemesanan

Z « O U

: Biaya Penyimpanan

3.2 Variabel Penelitian

Menurut sugiyono (2019:68) Variabel penelitian adalah suatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, objek kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Dengan menggunakan variabel penelitian maka mempermudah penulis untuk
memperoleh hasil dan dengan mudah memahami permasalahan.

Variabel Dependen dalam penelitian ini adalah pengendalian persediaan
barang dagang di Toko Besi Sadarman. Variabel Independen dalam penelitian ini

adalah Metode Economic Order (EOQ)

3.3 Populasi dan Sampel

3.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2019:126) populasi Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.

Sedangkan menurut Umar (2018:77) Populasi diartikan sebagai wilayah

generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai karakteristik
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tertentu dan mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota
sampel.
Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah seluruh data persediaan

barang dagang yang dimiliki oleh Toko Besi Sadarman pada tahun 2022-2023.
3.2 Sampel

Menurut Sugiarto (2017), populasi adalah sekelompok orang yang memiliki
karakteristik tertentu yang akan ingin diteliti. Sedangkan menurut sugiyono
(2018:81) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.

Di dalam penelitian ini, sampel ditentukan dengan menggunakan teknik
sampel probability sampling. probability sampling yaitu teknik pengambilan
sampel peluang yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih
sebagai sampel (Sugiyono 2017:82) dengan menggunakan metode random
sampling. Random sampling adalah pengambilan anggota sampel dari populasi
yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi
itu.

Oleh karena itu maka yang menjadi sampel dalam ini penelitian ini adalah
catatan persediaan yang berkaitan dengan pembelian dan penjualan persediaan

barang dagang pada tahun 2022-2023

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan suatu alat yang digunakan dalam memperoleh data
yang digunakan dalam penelitian. Instrumen ini bisa berupa kuesioner,
wawancara, observasi, atau metode lainnya yang sesuai dengan tujuan dan jenis
penelitian yang dilakukan. Menurut sugiyono (2019:156) instrumen penelitian
adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial.

Instrumen merupakan suatu alat yang penting yang dapat membantu peneliti

dalam memperoleh data di lapangan. Sehingga peneliti dapat memperoleh data
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yang akurat. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen penelitian

wawancara dan observasi.

3.5 Sumber Data,

Sumber data merupakan dari mana data atau diperoleh dalam analisis
penelitian . Sumber data pada penelitian ini diperoleh dari data data primer dan
data sekunder.

1. Data Primer
Data primer merupakan data yang di peroleh langsung oleh peneliti dengan
melakukan wawancara secara langsung kepada informan yaitu kepada pemilik
usaha di Toko Besi Sadarman

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang sudah ada dan
digunakan oleh peneliti sebagai tambahan informasi bagi penelitian yang
dilakukan. Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh dari literatur, catatan

dan dokumen yang dimiliki Toko Besi Sadarman.

3.6 Teknik Pengumpulan Data,

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu hal yang memiliki pengaruh
terhadap hasil penelitian secara keseluruhan. Pengumpulan data dalam penelitian
ini diperoleh dengan bentuk data yang telah dikumpulkan pada pengendalian
barang di Toko Besi Sadarman yaitu datang barang yang telah masuk dan data
barang yang keluar. Untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam

penelitian ini maka peneliti melakukan metode pengumpulan data sebagai berikut
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1. Observasi
Menurut Sugiyono (2014:145) observasi merupakan pengumpulan data yang
berkaitan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila
responden yang diamati tidak terlalu besar. Observasi adalah cara untuk
melakukan teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan
pencatatan secara sistematik dan jelas terhadp suatu fenomena yang ada pada
suatu objek penelitian. Dalam penelitian observasi dilakukan peneliti dengan
melakukan pengamatan langsung dilapangan untuk mengetahui secara
langsung bagaimana proses pengendalian dan data pada Toko Besi Sadarman.
2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah proses mencatat, merekam, dan menyimpan semua
informasi yang terkait dengan proses penelitian. Pengumpulan data dan
informasi melalui buku-buku, jurnal, internet.
3. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan interaksi
langsung antara peneliti dan responden. Tujuan utama wawancara adalah untuk
memperoleh informasi yang menyangkut karakterisik atau sifat permasalahan dari
objek penelitian . Dalam penelitian ini penulis melakukan teknik wawancara tidak
terstruktur. Penulis melakukan tanyak jawab kepada pemilik usaha dan
memberikan pertanyaan tentang biaya persediaan, jumlah persediaan dan hal

lainnya yang mencakup tentang permasalahan dalam penelitian ini.

3.7 Teknik Analisis Data,

Analisis deskriptif kuantitatif adalah metode yang bersifat penjelasan dan
keterangan dalam bentuk angka-angka atau jumlah sehingga dapat diukur dan
dihitung secara matematis. Teknik Analisis yang digunakan pada penelitian kali ini
yaitu analisis kuantitatif dengan menggunakan metode EOQ untuk mengetahui
ukuran pemesanan barang yang optimal, perhitungan safety stock, dan reorder
poin. Langkah-langkah analisis deskriptif kuantitatif yang dilakukan :

1. Economic Order Quantity (EOQ)
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P Perhitungan EOQ adalah sebagai berikut :

F00 = 2DS
~ | H

Keterangan :
D : Jumlah kebutuhan bahan dalam satuan (unit) per tahun
S : Biaya pemesanan untuk setiap kali pesan
H :Biaya penyimpanan per unit
2. Frekuensi Pembelian

Rumus yang digunakan dalam perhitungan frekuensi pembelian adalah :
D

!~ Foq
Keterangan :
D : Jumlah kebutuhan bahan dalam satuan (unit) per tahun
EOQ : Kuantitas untuk setiap kali pesan
3.Persediaan Pengaman (Safety Stock)
Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung persediaan pengaman (Safety
Stock) adalah sebagai berikut :
Safety Stock=zx «
Keterangan:
z :Jumlah standar deviasi
o Standar deviasi dari permintaan selama waktu tunggu
4. Pemesanan Kembali (Reorder Point)
Adapun rumus Reorder Point dinyatakan sebagai berikut:
ROP=dxL
Keterangan:
ROP : Titik pemesanan kembali
d : Permintaan harian

L : Waktu tunggu pesanan
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5. Total Biaya Persediaan (Total Inventory Cost)

Total biaya inventaris adalah jumlah dari biaya pemesanan dan biaya
penyimpanan. Dengan penetapan Titik Pemesanan Ulang (ROP), ketika jumlah
pasokan barang mencapai nol, barang yang telah dipesan akan tiba tepat waktu,
sehingga tidak terjadi kekurangan barang (Sakinah Hassanah Zahirah 2019:16).

Rumus Total Biaya Persediaan (Total Inventory Cost) sebagai berikut:

TC = ES + 9H
Q 2
Keterangan:
TC : Total Biaya
: Banyaknya permintaan pada periode waktu tertentu
: EOQ

: Biaya Pemesanan

= v O T

: Biaya Penyimpanan

38 Lokasi dan Jadwal Penelitian
3.8.1 Lokasi Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti melakukan penelitian di Toko Besi
Sadarman yang beralamat di J1. Diponegoro, Desa Sifalaete Tabaloho Kecamatan

Gunungsitoli Kota Gunungsitoli.

3.8.2 Jadwal Penelitian

Untuk melaksanakan penelitian ini, penulis telah membuat jadwal penelitian
sebagai panduan dalam melakukan penelitian.

Tabel 3. 1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan Jadwal
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Penyusunan
Proposal
Penelitian
Konsultasi
Kepada
Dosen

Pembibing

April Mei Juni Juli Agustus
2024 2024 2024 2024 2024
2 2 2 2134

Pengajuan

Proposal

Persiapan

Seminar

Seminar
Proposal

Skripsi

Persiapan

Penelitian

Pengumpulan
Data
Penulisan
Naskah
Skripis
Konsultasi
Kepada
Dosen

Pembimbing
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum
4.1.1 Sejarah Toko Besi Sadarman

Toko Besi Sadarman adalah salah satu usaha yang bergerak dalam penjualan
besi, didirikan sejak tahun 2011. Terletak di Kota Gunungsitoli, toko ini
beralamatkan di Jalan Diponegoro, Desa Sifalaete Tabaloho, Kecamatan
Gunungsitoli.

Sejak tahun 2011, Toko Besi Sadarman pada awalnya hanya menjual
beberapa jenis produk yang banyak di minati oleh masyarakat. Produk yang
sering dijual seperti besi nako polos, nako ulir, nako tahu, gepeng, besi stainlees,
besi siku, dan pipa hollow dengan berbagai ukuran. Dimana jenis produk ini
sering digunakan dalam pembuatan jerjak besi, Pagar rumah dan lain sebagainya.
Seiring berjalannya waktu, toko ini berhasil berkembang dengan baik, terbukti
dari peningkatan jumlah pembeli yang datang. Hal ini mendorong pemilik toko
untuk menambah variasi produk yang dijual, termasuk peralatan mesin las,
berbagai jenis besi lainnya, serta bahan-bahan yang digunakan dalam proses las.

Dengan lokasi strategisnya di pusat Kota Gunungsitoli dan penawaran
produk yang lengkap serta harga yang murah dan terjangkau, Toko Besi
Sadarman menjadi pilihan utama bagi pelanggan yang membutuhkan berbagai
kebutuhan besi dan perlengkapan las di wilayah tersebut.

Pada tahun 2020 Toko Besi Sadarman sudah memiliki lebih dari 150 produk
yvang dijual. Toko Besi Sadarman menjual produk secara satuan, dalam jumlah
banyak atau untuk dijual kembali. Hal ini menjadikan Toko Besi Sadarman
sebagai pilihan utama bagi banyak pelanggan yang ingin membeli produk untuk
dijual kembali. Toko Besi Sadarman telah memiliki beberapa pembeli tetap
diberbagai wilayah seperti Kota Gunungsitoli, kabupaten Nias Barat , Nias Utara

,dan Nias Selatan.
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4.1.2 Visi dan Misi Toko Besi Sadarman
a) Visi Toko Besi Sadarman
Menjadi penyedia utama dan terpercaya dalam menyediakan kebutuhan
material besi terlengkap dan berkualitas di wilayah ini, serta memberikan
pelayanan terbaik kepada setiap pelanggan.
b) Misi Toko Besi Sadarman
1. Menyediakan produk besi berkualitas tinggi yang memenuhi standar
kebutuhan konstruksi dan industri.
2. Memberikan layanan yang cepat, tepat, dan profesional kepada setiap
pelanggan.
3. Mengutamakan kepuasan pelanggan dengan harga yang kompetitif dan

fransparan.

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Pengendalian Persediaan Barang Dagang Toko Besi Sadarman
Pada dasarnya persediaan akan mempermudah jalannya operasi perusahaan.
Oleh karena itu perusahaan harus terlebih dahulu melakukan pengendalian
persediaannya. Setiap perusahaan mempunyai cara yang berbeda-beda untuk
mengelola persediaannya. Pengendalian persediaan yang dilakukan dapat
digunakan sebagai acuan perusahaan merencanakan persediaan barang dagang
yang optimal. Dengan persediaan yang optimal maka perusahaan dapat
mengetahui seberapa banyak persediaan yang sesuai sehingga tidak
menimbulkan pemboroson biaya.
Dalam kegiatan pengendalian persediaan barang dagang pada Toko Besi
Sadarman masih belum efisien. Toko Besi Sadarman masih melakukan
pengendalian persediaan dengan memperkirakan atau masih belum ada metode

khusus yang digunakan dalam melakukan pengendalian persediaannya. Pemilik
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toko memesan barang apabila stok barang digudang dirasa sudah hampir habis
atau hanya setelah stok habis. Pengendalian persediaan yang hanya dilakukan
dengan perkiraan dapat berpotensi menyebabkan kerugian karena dapat
mengakibatkan kehilangan pelanggan yang sebenarnya ingin membeli barang di
Toko Besi Sadarman. Selain itu, toko ini juga mengalami kelebihan stok barang
yang menyebabkan peningkatan biaya di gudang. Oleh sebab itu,untuk mencapai
target perusahaan yaitu untuk memperoleh laba maka Toko Besi Sadarman
sebaiknya melakukan pengendalian persediaan barang dagang secara tepat
sebelumnya untuk memastikan toko dapat mencapai tujuan dan target yang telah
direncanakan dengan efektif.

Penulis akan meneliti data tahun 2022-2023 mengenai penjualan jenis besi
nako polos berukuran 9 mm dari Toko Besi Las Sadarman. Data-data yang
diperoleh akan mencakup berbagai aspek seperti jumlah permintaan, jumalah
pemesanan, jumlah pembelian, frekuensi penjualan, jumlah persediaan, dan
biaya-biaya terkait seperti biaya pemesanan (termasuk biaya telepon, biaya
pengiriman, biaya bongkar muat) dan biaya penyimpanan (termasuk biaya listrik,

biaya kerusakan, biaya keamanan, dan gaji karyawan).

4.2.1 Data permintaan dan Pembelian Barang Dagang

Adapun data dan pembelian barang dagang Toko Besi Sadarman pada
tahun 2022-2023 dapat dilihat pada tabel dan grafik dibawah ini:

4.1 Data Permintaan dan pembelian

2022 2023
Bulan - - . .
Permintaan | Pembelian | Permintaan Pembelian
Januari 370 414 427 409
Februari 292 335 352 334
Maret 345 390 323 328
April 311 322 372 360
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Mei 388 405 433 430
Juni 436 419 455 463
Juli 425 400 418 407
Agustus 301 315 310 322
September 325 345 336 303
Oktober 297 320 340 321
November 374 402 413 386
Desember 455 480 442 421
Total 4319 4.547 4.621 4484

Sumber: Toko Besi Sadarman (data setelah diolah)

Gambar 4.1 Grafik Data Persediaan Besi Nako Polos 9 mm Tahun 2022-2023

Besi Nako Polos 9 mm 2022-2023
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Sumber: Toko Besi Sadarman (data setelah diolah)

Pada tabel dan grafik dapat dilihat perbandingan antara jumlah permintaan
dana pembelian pada tahun 2022 sampai dengan tahun 2023. Pada tahun 2022
besi nako polos 9 mm mengalami kelebihan stok persediaan barang dagang. Hal
ini dapat dilihat dari jumlah permintaan lebih sedikit dibandingkan dengan

jumlah pemesanan. Sementara pada tahun 2023, persediaan barang dagang
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mengalami kekurangan stok karena jumlah permintaan lebih tinggi dari pada

jumlah pemesanan.

4.2.2 Data Persediaan Barang Dagang

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data jumlah persediaan nako
polos 9 mm tahun 2022-2023. Persediaan barang dagang disajikan dala tabel

berikut ini:

4.2 Data Persediaan Besi Nako Polos 9 mm Tahun 2022-2023

Bulan
2022 2023
Penjulan

Januari 370 427
Februari 292 352
Maret 345 323
April 311 372
Mei 388 433
Juni 436 455
Juli 425 418
Agustus 301 310
September 325 336
Oktober 297 340
November 374 413
Desember 455 442
Total 4319 4621

Sumber: Toko Besi Sadarman (data setelah diolah)




Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat variasi dalam jumlah
persediaan barang dagang yang ada pada Toko Besi Sadarman pada setiap
waktunya. Pada bulan Desember 2022, jumlah persediaan mencapai 480 batang,
sedangkan pada bulan Agustus 2022 terjadi penurunan persediaan hanya
mencapai 301 batang. Banyaknya jumlah persediaan barang dagang pada bulan
Desember disebabkan karena pada bulan ini biasanya jumlah permintaan lebih
banyak dibandingkan dengan bulan yang lain. Sehingga toko harus menyediakan
stok barang lebih untuk meminimalisir kekurangan stok. Sedangkan pada bulan
Agustus terjadi penurunan persediaan karena dipengaruhi sedikitnya permintaan
dari pelanggan.

Pada tahun 2023 jumlah persediaan barang dagang terbanyak pada bulan
Juni sebanyak 455 batang. Sementara itu jumlah persediaan barang dagang
paling sedikit pada bulan Agustus. Hal ini dipengaruhi karena banyaknya dan
sedikitnya jumlah permintaan dari pelanggan. Jumlah permintaan pada bulan
Juni sangat tinggi, sehingga toko menyiapkan stok yang banyak untuk
menghindari kekurangan barang. Sedangkan sedikitnya jumlah persediaan pada
bulan Agustus karena jumlah permintaan sedikit dan dikarenakan pada bulan Juli

masih memiliki stok yang tersisa.

4.2.3 Data Pembelian Barang Dagang

4.3 Pembelian Barang Dagang Tahun 2022-2023

Bulan 2022 2023

Frekuensi Jumlah FrekUensi Jumlah

Pembelian | Pembelian | Pembelian | Pembelian

Januari 2 414 2 409
Februari 3 335 3 334
Maret 2 390 3 328

April 3 322 3 360
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Mei 2 405 2 430
Juni 2 419 2 463
Juh 3 400 3 407
Agustus 2 315 3 322
September 2 345 3 303
Oktober 2 320 2 321
November 3 402 3 386
Desember 2 480 2 421
Total 28 4547 31 4484

Sumber: Toko Besi Sadarman (data setelah diolah)

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa frekuensi pembelian selama
periode 2022 adalah 28 kali pesanan, sedangkan pada tahun 2023 mencapai 32
kali pesanan. Selama tahun 2022, Toko Besi Sadarman melakukan pembelian
barang dagang yang bervariasi setiap bulannya, dengan total mencapai 4.547
batang. Pembelian terendah tercatat pada bulan Agustus, yaitu 315 batang,
sementara pembelian tertinggi terjadi pada bulan Desember dengan 480 batang.
Pada tahun 2023, pola pembelian barang dagang di Toko Besi Sadarman juga
menunjukkan variasi bulanan dengan total kebutuhan mencapai 4.484 batang.
Persediaan terendah terjadi pada bulan September, sebanyak 303 batang,

sedangkan pada bulan Juni jumlah persediaan tertinggi adalah 463 batang

4.2 4 Biaya Persediaan Besi Nako Polos 9 mm

Dalam pengadaan persediaan besi nako polos 9 mm, toko menanggung
beberapa biaya yang harus dikeluarkan untuk mendukung kelancaran proses
persediaan. Dalam biaya persediaan besi nako Polos 9 mm di Toko Besi
Sadarman terdapat dua jenis biaya, yaitu biaya penyimpanan dan biaya
pemesanan.

a. Biaya pemesanan adalah biaya yang timbul dikarenakan toko melakukan

pembelian barang. Biaya pemesanan dimulai dari pemesanan barang sampai
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proses kedatang barang di gudang. Dalam penelitian ini biaya pemesanan
terdiri dari biaya telepon, biaya pengiriman, dan biaya bongkar muat.

4.4 Data Biaya Pemesanan Besi Nako Polos 9 mm

Jenis Biaya Tahun

Jumlah Biaya 2022 2023
Biaya Telepon 5.000 140.000 150.000
Biaya Pengiriman 115.000 3.220.000 3.450.000
Biaya Bongkar muat 5.000 140.000 150.000
Total 3.500.000 3.750.000

Sumber: Toko Besi Sadarman (data setelah diolah)

Berdasarkan tabel tersebut diketahui jika biaya pemesanan yang dilakukan
Toko Besi Sadarman pada tahun 2022 yaitu sebesar Rp 3.500.000 dengan rincian
biaya telepon sebesar Rp. 140.000, biaya pengiriman Rp 3.220.00, dan biaya
bongkar muat Rp 140.000. Sementara biaya pemesanan pada tahun 2023 yaitu
sebesar 3.750.000 dengan rincian biaya telepon Rp 150.000, biaya pengiriman
Rp 3.450.000, dan biaya bongkar muat Rp 150.000.

4.5 Frekuensi Pemesanan

Tahun FrekUensi Pemesanan
2022 28
2023 31

Sumber: Toko Besi Sadarman (data setelah diolah)

Pada tabel diatas menunjukan bahwa jumlah frekuensi pemesanan yang
dilakukan oleh Toko Besi Sadarman pada tahun 2022 adalah sebanyak 28 kali
pemesanan dan pada tahun 2023 Toko Besi Sadarman melakukan pemesanan

sebanyak 31 kali pemesanan.




Total Biaya
S= .

Frekuensi pemesanan

1. Tahun 2022

_ 3.500.000
S= 28
S$=125.000

2. Tahun 2023

g — 3750000
31
S=120.968

b. Biaya Penyimpanan
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Biaya penyimpanan adalah biaya yang dikeluarkan untuk menyimpan

atau menyimpan barang dalam suatu tempat untuk jangka waktu tertentu.

Biaya penyimpanan terdiri dari biaya listrik, biaya kerusakan, biaya

keamanan, gaji karyawan.

4. 6 Biaya Penyimpanan

Jenis Biaya Tahun
2022 2023
Biaya Listrik 2.500.000 2.800.000
Biaya Kerusakan 400.000 450.000
Biaya Keamanan 300.000 300.000
Gaji karyawan 14.000.000 14.000.000
Total 17.200.000 17.550.000

Sumber: Toko Besi Sadarman (data setelah diolah)

Untuk tiap satuan barang, biaya penyimpanan setiap barang :
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Total Biaya Simpan

~ Total Kebutuhan Barang Dagang

1. Tahun 2022

_17.200.000
4319

H= Rp 3.982
2. Tahun 2023

~17.550.000
T 4.621

H = Rp 3.798

Berdasarkan Tabel diketahui jika biaya penyimpanan pada tahun 2022 yaitu
sebesar Rp 17.200.000 dengan rincian biaya yaitu, biaya listrik yang dikeluarkan
untuk pembayaran pemakaian listrik yang digunakan dalam penerangan gudang
adalah sebesar Rp 2.500.000, biaya kerusakan apabila terjadi kerusakan pada
barang dagang yaitu sebesar Rp 400.000, biaya keamanan sebesar Rp 300.000,
dan gaji karyawan yaitu sebesar Rp 14.000.000. Adapun biaya penyimpanan
untuk tiap satuan barang yaitu Rp 3.982 per satuan barang. Sementara biaya
penyimpanan pada tahun 2023 yaitu sebesar Rp 17.550.000 dengan rincian biaya
yaitu, biaya listrik Rp 2.800.000, biaya kerusakan yaitu sebesar Rp 450.000,
biaya keamanan Rp 300.000, dan gaji karyawan yaitu sebesar Rp 14.000.000.
Adapun biaya penyimpanan untuk tiap satuan barang yaitu Rp 3.798 per satuan

barang.

4.2.5 Hasil Perhitungan Persediaan Barang Dagang Berdasarkan Kebijakan
Toko
1. Tahun 2022
Jumlah kebutuhan dalam satu periode =4.319
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Biaya pemesanan setiap kali pesan = Rp 125.000
Biaya penyimpanan =Rp 3.982
Jumlah Frekuensi =28

TIC = (jumlah kebutuhan barang  x Biaya penyimpanan) + (Biaya
pemesanan x frekuensi pembelian)

TIC = (4319 x 3.982) + (125.000 x 28)

TIC = (17.198.258) + (3.500.000)

TIC = 20.698.258

. Tahun 2023
Jumlah kebutuhan dalam satu periode = 4.621
Biaya pemesanan setiap kali pesan =120.968
Biaya penyimpanan =Rp 3.798
Jumlah Frekuensi =31

TIC = (jumlah kebutuhan barang  x Biaya penyimpanan) + (Biaya
pemesanan x frekuensi pembelian)

TIC = (4.621 x 3.798) + (120968 x 31)

TIC = (17.550.558) + (3.750.008)

TIC = 21.300.556

4.2.6 Perhitungan Menggunakan Metode EOQ
Tahun 2022

1.

Metode Economic Order Quantity (EOQ)
S =125.000

D=4319

H=3982

Perhitungan EOQ adalah sebagai berikut :

E0Q = %
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2 x4.319x 125.000
EOQ = —————
Q 3.982

200 — 1.079.750.000
Q= 3.982

E0Q =./271.157,70

EO0Q = 520,72 dibulatkan menjadi 521 batang

Hasil perhitungan EOQ menunjukkan bahwa jumlah pesanan optimal
untuk Toko Besi Sadarman adalah sekitar 521 batang setiap kali pemesanan.
Dengan menggunakan jumlah pesanan ini, Toko dapat meminimalkan total
biaya persediaan yang mencakup biaya pemesanan dan biaya penyimpanan.
Biaya Pemesanan (S): Biaya yang dikeluarkan setiap kali melakukan
pemesanan. Jumlah Permintaan (D): Total jumlah barang yang dibutuhkan
dalam setahun. Biaya Penyimpanan (H): Biaya untuk menyimpan satu unit
barang selama satu tahun. Dengan EOQ sebesar 521 batang, Toko Besi
Sadarman dapat mengatur jadwal pemesanan dan jumlah pesanan dengan
lebih efisien, mengurangi total biaya persediaan dan menghindari

kekurangan atau kelebihan stok.

Frekuensi Pembeliaan

Dengan memanfaatkan metode EOQ, dapat dilakukan perhitungan
terhadap frekuensi pemesanan dalam satu tahun atau biasa disebut dengan
frekuensi pembelian dengan menggunakan Rumus Frekuensi. Berikut

adalah hasil perhitungannya:

D
~ E0Q
4319
521

f = 8,28 maka dapat dibulatkan menjadi 8
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Hasil perhitungan menunjukkan bahwa dengan menggunakan
metode EOQ, Toko Besi Sadarman perlu melakukan pemesanan sekitar 8
kali dalam satu tahun untuk memenuhi permintaan tahunan sebanyak 4.319
batang dengan efisiensi biaya yang optimal. Frekuensi pesanan barang
dagang besi nako polos 9 mm lebih sedikit bila menggunakan metode EOQ
dibandingkan dengan frekuensi pesanan yang dilakukan oleh toko. Dimana
frekuensi pesanan dengan menggunakan metode EOQ dilakukan sebanyak
8 kali pesanan sedangkan dengan menggunakan metode toko dilakukan
sebanyak 28 kali pemesanan. Maka jika dilakukan pembelian barang dagang

yang efisien tentu saja akan memberikann keuntungan kepada toko.

Safety Stock

Safety Stock  adalah sebuah metode yang digunakan untuk
menentukan stok pengamanan pada persediaan yang bertujuan untuk
mengatasi agar tidak terjadi numpukan stok digudang. Mencari tingkat
persediaan pengaman (Safety Stock), service level toko ini adalah 90% atau
0,90 dengan z = 1,28 dan lead time selama 3 hari.

4.7 Perhitungan standar deviasi

Bulan Kebutuhan (Xi) X Xi-X (Xi-X)?*
Januari 370 360 10 100
Februari 292 360 -68 4624
Maret 345 360 -15 225
April 311 360 -49 2401
Mei 388 360 28 784
Juni 436 360 76 5776
Juli 425 360 65 4225
Agustus 301 360 -59 3481
September 325 360 -35 1225
Oktober 297 360 -63 3969
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November 374 360 14 196
Desember 455 360 95 9025

4319 36.031
Y Xi 359,9166667

Sumber: Toko Besi Sadarman (data setelah diolah)

_ [36.031
“= 712
a=5479

Safety Stock=zx a
Safety Stock = 1,28 x 55
Safety Stock = 704 dibulatkan menjadi 70 Batang

a. (z) : Menunjukkan tingkat layanan atau kepercayaan. Dalam hal ini,

nilai 1,28 biasanya mencerminkan tingkat kepercayaan sekitar 90%

bahwa permintaan tidak akan melebihi jumlah persediaan yang ada

selama periode tertentu.

b. (o) : Deviasi Standar merupakan ukuran variasi dalam permintaan atau

fluktuasi permintaan yang diharapkan. Dalam hal ini, deviasi standar

atau permintaan rata-rata harian adalah 55.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa safety stock yang diperlukan

adalah sekitar 70 batang. Ini berarti bahwa Toko Besi Sadarman harus

menyimpan tambahan 70 batang barang sebagai cadangan untuk

mengantisipasi ketidakpastian dalam permintaan atau waktu pengiriman.

Dengan adanya safety stock, Toko Besi Sadarman dapat mengurangi risiko

kekurangan persediaan dan menjaga kelancaran operasional serta kepuasan

pelanggan, meskipun ada fluktuasi dalam permintaan atau keterlambatan

dalam pengiriman.
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4. Pemesanan Kembali (Reorder Point)
a. Menghitung permintaan harian
Permintaan harian (d) adalah jumlah unit yang dibutuhkan setiap hari.

Rumus untuk menghitung permintaan harian adalah
. D
- Jumlah hari kerja
4319
365

d=
d = 11,83 dibulatkan menjadi 12 batang

b. Menghitung titik pemesanan kembali (Reorder Point)
Titik pemesanan kembali (ROP) adalah level persediaan di mana
pemesanan harus dilakukan untuk menghindari kekurangan persediaan
selama lead time. Rumus untuk menghitung ROP adalah:
ROP=dxL + SS
ROP=12x3 + 70
ROP = 106

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa titik pemesanan kembali (ROP)
adalah 106 batang. Ini berarti bahwa ketika jumlah persediaan di gudang
mencapai 106 batang, toko harus segera melakukan pemesanan ulang untuk
memastikan persediaan tidak habis sebelum pesanan baru datang.

Dengan menghitung ROP, Toko Besi Sadarman dapat memastikan
bahwa mereka memiliki persediaan yang cukup untuk memenuhi permintaan
selama lead time dan menghindari kekurangan persediaan yang dapat

mengganggu operasi dan layanan pelanggan.

5. Total Biaya Persediaan (Total Inventory Cost)
Total Biaya Persediaan (TIC) mencakup biaya pemesanan dan biaya

penyimpanan. Rumus untuk menghitung T1C adalah:

TIC—D +QH




54

TIC = 4.319 125.000 + 521 3.982
~ 521 ‘ 2
539.875.000 2.074.622
C = +
521 2
TIC = 1.036.228 + 1.037.311

TIC =2.073.539

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa total biaya persediaan barang
dagang dalam satu tahun sebesar Rp 2.073.539. Biaya ini terdiri dari:

a. Biaya Pemesanan: Total biaya yang dikeluarkan untuk melakukan
pemesanan barang sebanyak yang diperlukan selama setahun. Dalam hal
ini, biaya pemesanan adalah sekitar Rp 1.036.228.

b. Biaya Penyimpanan: Total biaya yang dikeluarkan untuk menyimpan
persediaan barang selama satu tahun. Dalam hal ini, biaya penyimpanan
adalah sekitar Rp 1.037.311.

Dengan total biaya persediaan yang dihitung, Toko Besi Sadarman dapat
mengevaluasi seberapa efektif pengendalian persediaan mereka dan
bagaimana mereka dapat mengelola biaya pemesanan dan penyimpanan
untuk meningkatkan efisiensi operasional. Jadi total biaya persediaan

barang dagang dalam satu kali pemesanan sebesar 2.073.539.

Gambar 4.2 Grafik Metode Economic Order Quantity (EOQ)
Nako Polos 9 mm 2022
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EOQ= 521 batang —

ROP = 106 batang {

}— SS =70 batang
—

Sumber: Toko Besi Sadarman (data setelah diolah)

Berdasarkan grafik diatas pemesanan besi nako polos 9 mm 2022 dilakukan
jika stok barang dagang digudang mencapai 70 batang dan melakukan
pemesanan kembali sebesar 521 batang berdasarkan perhitungan EOQ nako

polos 9 mm 2022.

Tahun 2023

1. Metode Economic Order Quantity (EOQ)
S = 120968
D=4.0621
H=3.798

E0Q = %

2x4.621x 120.968
EOQ = |[———————
Q 3.798

£0g = 1.117.986.256
- 3.798
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EOQ =/294.361,83

EOQ = 542,551 dibulatkan menjadi 542 batang

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa jumlah pesanan optimal EOQ
adalah 542 batang. Ini artinya bahwa untuk meminimalkan total biaya
persediaan, toko harus memesan 542 batang setiap kali melakukan
pemesanan. Dengan menentukan EOQ maka perusahaan dapat
mengoptimalkan jumlah persediaan yang dipesan dan mengurangi total

biaya yang terkait dengan pemesanan dan penyimpanan persediaan.

Frekuensi Pembeliaan

Dengan memanfaatkan metode EOQ, dapat dilakukan perhitungan
terhadap frekuensi pemesanan dalam satu tahun atau biasa disebut dengan
frekuensi pembelian dengan menggunakan Rumus Frekuensi. Berikut

adalah hasil perhitungannya:

D
EOQ

4621

T 542

f = 8,52 maka dapat dibulatkan menjadi 8

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa perusahaan perlu melakukan
pemesanan sekitar 8 kali dalam satu tahun untuk memenuhi permintaan
tahunan sebesar 4.621 unit dengan menggunakan jumlah pesanan optimal
(EOQ) sebesar 542 batang. Frekuensi pesanan barang dagang besi nako
polos 9 mm lebih sedikit jika menggunakan metode EOQ dibandingkan
dengan frekuensi pesanan yang dilakukan oleh toko. Dengan metode EOQ,
pesanan dilakukan hanya 8 kali, sementara dengan metode toko, pesanan

dilakukan sebanyak 31 kali pada tahun 2023.
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Safety stock adalah jumlah persediaan tambahan yang disimpan untuk

mengatasi ketidakpastian dalam permintaah atau waktu pengiriman.

Mencari tingkat persediaan pengaman (Safety Stock), service level toko ini

adalah 90% atau 0,90 dengan z = 1,28 dan lead time selama 3 hari.

4. 8 Perhitungan standar deviasi

Bulan Kebutuhan (Xi) X Xi-X (Xi-X)?*
Januari 427 374 53 2809
Februari 352 374 -22 484
Maret 323 374 -51 2601
April 372 374 -2 4
Mei 433 374 59 3481
Juni 455 374 81 6561
Juli 418 374 + 1936
Agustus 310 374 -64 4096
September 336 374 -38 1444
Oktober 340 374 -34 1156
November 413 374 39 1521
Desember 442 374 68 4624
4484
Rata-Rata 385,0833333 30717

Sumber: Toko Besi Sadarman (data setelah diolah)

_ [30.717
=12

o= 51,59

Safety Stock =zxua

Safety Stock  =128x51
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Safety Stock = 65,2 dibulatkan menjadi 65 Batang

a. (z) Menunjukkan tingkat layanan atau kepercayaan. Dalam hal ini, nilai
1,28 biasanya mencerminkan tingkat kepercayaan sekitar 90% bahwa
permintaan tidak akan melebihi jumlah persediaan yang ada selama
periode tertentu.

b. (o) :Deviasi Standar merupakan ukuran variasi dalam permintaan atau
fluktuasi permintaan yang diharapkan. Dalam hal ini, deviasi standar atau

permintaan rata-rata harian adalah 51.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa safety stock yang diperlukan
adalah 65 batang. Artinya, toko harus menyimpan tambahan 65 batang
sebagai cadangan untuk mengatasi ketidakpastian dalam permintaan atau
pengiriman. Dengan memperhitungkan lead time selama 3 hari, toko
membutuhkan persediaan pengaman sebanyak 65 batang untuk memastikan
kelancaran operasional. Menentukan safety stock yang tepat membantu
perusahaan meningkatkan ketahanan operasional dan memastikan
ketersediaan barang untuk memenuhi permintaan pelanggan secara

konsisten.

4. Pemesanan Kembali (Reorder Point)
a. Menghitung permintaan harian
Permintaan harian (d) adalah jumlah unit yang dibutuhkan setiap

hari. Rumus untuk menghitung permintaan harian adalah

D
- Jumlah hari kerja

4621
365
d = 12,66 dibulatkan menjadi 13 batang

b. Menghitung titik pemesanan kembali (Reorder Point)
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Titik pemesanan kembali (ROP) adalah level persediaan di mana
pemesanan harus dilakukan untuk menghindari kekurangan persediaan
selama lead time. Rumus untuk menghitung ROP adalah:
ROP=dxL + SS

ROP =13x3 + 65

ROP = 104

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa titik pemesanan kembali
(ROP) adalah 104 batang. Ini berarti bahwa ketika jumlah persediaan
di gudang mencapai 104 batang, toko harus segera melakukan
pemesanan ulang untuk memastikan persediaan tidak habis sebelum
pesanan baru tiba. Dengan menentukan titik pemesanan kembali yang
tepat, perusahaan dapat menghindari kekurangan persediaan dan
memastikan ketersediaan barang untuk memenuhi permintaan

pelanggan secara konsisten selama periode lead time.

5. Total Biaya Persediaan (Total Inventory Cost)

Total Biaya Persediaan (T1C) mencakup biaya pemesanan dan biaya

penyimpanan. Rumus untuk menghitung TIC adalah:

Q

T!C—D +—-H
_QS >

TIC = 4621 120.968 >42 3.798
T 542 J68+ == 3.
558.993.128 2.058.516
= +
542 2
TIC = 1.031.353 + 1.029.258

TIC =2060.611

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa total biaya persediaan barang

dagang dalam satu tahun sebesar Rp 2.060.611. Biaya ini terdiri dari:
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a. Biaya Pemesanan: Total biaya yang dikeluarkan untuk melakukan
pemesanan barang sebanyak yang diperlukan selama setahun. Dalam hal
ini, biaya pemesanan adalah sekitar Rp 1.036.228.

b. Biaya Penyimpanan: Total biaya yang dikeluarkan untuk menyimpan
persediaan barang selama satu tahun. Dalam hal ini, biaya penyimpanan

adalah sekitar Rp 1.037.311.

Dengan total biaya persediaan yang dihitung, Toko Besi Sadarman
dapat mengevaluasi seberapa efektif pengendalian persediaan mereka dan
bagaimana mereka dapat mengelola biaya pemesanan dan penyimpanan untuk
meningkatkan efisiensi operasional. Jadi total biaya persediaan barang dagang

dalam satu kali pemesanan sebesar Rp 2.060.611.

Gambar 4.2 Grafik Metode Economic Order Quantity (EOQ)
Nako Polos 9 mm 2022
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EOQ= 542 batang ——

ROP = 104 batang {

} SS =70 batang
—

Sumber: Toko Besi Sadarman (data setelah diolah)

Berdasarkan grafik diatas pemesanan besi nako polos 9 mm 2022 dilakukan
jika stok barang dagang digudang mencapai 70 batang dan melakukan
pemesanan kembali sebesar 542 batang berdasarkan perhitungan EOQ nako

polos 9 mm 2022.

42 Pembahasan
Pembelian persediaan barang dagang yang hanya didasarkan pada perkiraan
telah mengakibatkan ketidakefisienan dalam pengelolaannya. Berdasarkan hasil
yang telah diperoleh maka dapat dilihat perbandingan antara persediaan barang
dagang menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) dan kebijakan
yvang diterapkan oleh toko pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. 9 Perbandingan perhitungan menggunakan metode EOQ dan kebijakan toko
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Kebijakan Toko Perhitungan EOQ
Keterangan
2022 2023 2022 2023
barang dagang pertahun
Frekuensi pemesanan 28 31 8 8
optimal
TIC Rp 20.698.258 | Rp 21.300.556 Rp2.073.539 | Rp2.060.611
Barang Barang hampir 106 btg 104 btg
ROP
hampir habis habis

Sumber: Toko Besi Sadarman (data setelah diolah)

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa total persediaan yang
diperoleh dengan menggunakan metode EOQ pada tahun 2022 adalah sebesar 4.168
batang dengan total biaya sebesar Rp 2.073.539 dengan frekuensi pembelian sebanyak
8 kali. Jumlah ini lebih kecil dibandingkan dengan total persediaan yang dilakukan
oleh toko pada tahun 2022 yaitu 4.547 batang, dimana total biaya yang digunakan
sebesar Rp 20.698.258 setiap tahun dengan frekuensi pembelian yaitu sebanyak 28 kali
pemesanan. Selisih persediaan dengan menggunakan metode EOQ dan kebijakan toko
pada tahun yaitu sebesar 379 batang. Sehingga dengan menggunakan metode EOQ
maka perusahaan dapat menghemat total biaya persediaan sebesar Rp 18.624.719.
Selain itu, dengan menggunakan metode EOQ, dapat diketahui bahwa titik pemesanan
kembali dilakukan ketika jumlah persediaan mencapai 106 batang

Pada tahun 2023, total persediaan yang diperoleh dengan metode EOQ
adalah 4.336 batang, dengan total biaya mencapai Rp 2.060.611 dan frekuensi
pembelian sebanyak 8 kali. Sebaliknya, dengan menggunakan kebijakan toko, jumlah
total persediaan adalah 4 484 batang dengan frekuensi pembelian sebanyak 31 kali dan
total biaya tahunan sebesar Rp 21.300.556. Selisih persediaan antara metode EOQ dan
kebijakan toko pada tahun 2023 adalah 148 batang. Sehingga dengan menggunakan

metode EOQ maka perusahaan dapat menghemat total biaya persediaan sebesar Rp




63

19.239945. Metode EOQ juga menunjukkan bahwa titik pemesanan kembali
dilakukan saat jumlah persediaan mencapai 104 batang.

Dengan menerapkan metode EOQ, toko dapat menentukan jumlah
persediaan pengamanan (safety stock) serta titik pemesanan kembali (Reorder Point).
Safety stock berperan penting dalam menjaga kelancaran proses penjualan dan
mencegah risiko kehabisan stok barang dagang. Dengan demikian, penggunaan metode
EOQ sebagai alat untuk mengoptimalkan persediaan memungkinkan toko untuk

mengurangi biaya pemesanan dan biaya penyimpanan barang dagang.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada persediaan barang

dagang di Toko Besi Sadarman, maka dapat dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

Pengendalian persediaan barang dagang pada Toko Besi Sadarman masih
belum cukup efektif, masih terdapat kesalahan dalam mengelola persediaan
barang dagangnya. T'oko besi sadarman mengalami kehabisan stok besi nako
polos berukuran 9 mm dibeberapa waktu pada tahun 2022. Permintaan
melebihi persediaan yang ada, sehingga tidak semua permintaan dari
konsumen dapat terpenuhi, dengan jumlah permintaan yang tidak terpenuhi
mencapai 228 batang. Sementara itu, pada tahun 2023 terjadi penumpukan
persediaan besi nako polos berukuran 9 mm sebanyak 137 batang di gudang.
Perhitungan persediaan barang menggunakan metode EOQ dapat digunakan
sebagai pengendalian inventaris di Toko Besi Sadarman. Hal ini terlihat dari
hasil pembahasan yang dilakukan, di mana dengan menggunakan kebijakan
toko, total persediaan barang yang harus dikeluarkan lebih besar
dibandingkan dengan total persediaan jika menggunakan metode EOQ.
Metode EOQ dapat membantu toko menghemat total biaya persediaan,
sehingga sangat sesuai jika digunakan sebagai pengendalian persediaan

barang di Toko Besi Sadarman..

. Dengan menggunakan metode EOQ maka dapat membantu toko dalam

menentukan safety stock yang tepat. Dimana pada awalnya toko belum
mengetahu berapa safety stock di toko yang menyebabkan sering sekali
terjadi kekurangan stok barang. Namun setelah menggunakan metode EOQ
toko dapat mengetahui bahwa ketika jumlah barang dagang sudah mencapai
70 batang maka toko harus melakukan pembelian barang. Dengan adanya

safety stock maka dapat meningkatkan kepuasan pelanggan.

5.2 Saran
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Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti dapat memberikan saran kepada

Toko Besi Sadarman sebagai bahan pertimbangan, yaitu:

1.

Pengendalian persediaan barang dagang pada Toko Besi Sadarman untuk
barang dagang khususnya Nako Polos 9 mm tersebut belum berjalan dengan
baik. Toko Besi Sadarman dapat menggunakan metode EOQ yang terbukti
menghasilkan total biaya persediaan yang lebih efisien dan berdasarkan
perhitungan pada pembahasan, Metode EOQ mampu menciptakan biaya
pembelian yang lebih rendah ketimbang metode yang dilakukan oleh toko
selama ini.

Toko Besi Sadarman sebaiknya memiminalkan pengeluaran biaya-biaya
yang dikeluarkan dengan cara melakukan pemesanan barang dagang dengan
frekuensi pembelian berdasarkan metode EOQ. Toko Besi Sadarman juga
perlu menerapkan persediaan pengamanan agar toko tidak kekurangan stok
dan menerapkan metode ROP atau pemesanan kembali untuk menghindari

terjadinya keterlambatan pemesanan.
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